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Berdasarkan hasil observasi awal diketahui bahwa kemampuan
memproduksi teks pantun secara tulis peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor
SMK Negeri 10 Semarang masih rendah. Latar belakang rendahnya kemampuan
peserta didik dalam memproduksi teks pantun secara tulis disebabkan oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari peserta didik, sedangkan
faktor eksternal yang menyebabkan rendahnya keterampilan memproduksi teks
pantun secara tulis peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10
Semarang yaitu metode dan media yang digunakan guru dalam pembelajaran
masih kurang tepat. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mencari solusi
terhadap masalah di atas melalui pembelajaran memproduksi teks pantun secara
tulis dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar. Pemilihan metode
tulis berantai dapat memotivasi peserta didik karena pembelajaran yang tidak
membosankan serta melibatkan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.
Adapun media pembelajaran kartu pintar dan metode tulis berantai ini, diharapkan
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan mengembangkan
kreativitas memproduksi teks pantun secara tulis pada peserta didik kelas XI
Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang.

Berdasarkan paparan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran, perubahan sikap spiritual,
perubahan sikap sosial, dan peningkatan keterampilan memproduksi teks pantun
secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar pada peserta
didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran, perubahan sikap
spiritual, perubahan sikap sosial, dan peningkatan keterampilan memproduksi teks
pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar pada
peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang.



Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang terdiri
ada dua siklus, yaitu tindakan siklus I dan tindakan siklus Il. Tiap-tiap siklus
terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah kemampuan peserta didik memproduksi teks pantun
secara tulis pada peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10
Semarang tahun ajaran 2014/2015. Variabel penelitian ini adalah kemampuan
memproduksi teks pantun secara tulis, penggunaan media kartu pintar, dan
metode tulis berantai. Pengambilan data penelitian ini menggunakan teknik tes
dan nontes. Instrumen tes yang digunakan adalah tes unjuk kerja, sedangkan
instrumen nontes yang digunakan adalah observasi, kuesioner, wawancara, dan
dokumentasi foto. Hasil penelitian dianalisis dengan teknik kuantitatif dan
kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui
media kartu pintar pada peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK
Negeri 10 Semarang sebesar 11,87%. Nilai rerata kelas siklus | sebesar 2,97
menajdi 3,38 pada siklus Il. Setelah digunakan metode tulis berantai dan media
kartu pintar perubahan perilaku belajar peserta didik ke arah yang positif. Peserta
didik yang sebelumnya malas, kurang aktif, tidak berkonsentrasi, dan tidak
bersemangat, menjadi aktif, antusias, bersemangat, dan berkonsentrasi dalam
mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis menyarankan agar guru
menggunakan metode tulis berantai dan media kartu pintar sebagai alternatif
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis. Bagi peserta didik
hendaknya mengikuti kegiatan pembelajaran memproduksi teks pantun secara
tulis dengan aktif, bersemangat dan berperilaku positif sehingga peserta didik
dapat memproduksi teks pantun secara tulis dengan baik. Bagi peneliti lain
hendaknya menggunakan metode dan media yang berbeda dalam memproduksi
teks pantun secara tulis sehingga dapat menambah metode dan media
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternaitf dalam pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 bertujuan menghasilkan insan yang produktif, kreatif,
inovatif, dan berkarakter (Nuh dalam Mulyasa 2013:7). Kurikulum 2013 juga
menekankan pentingnya keseimbangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Kemampuan berbahasa yang dituntut untuk dikuasai peserta didik dibentuk
melalui pembelajaran berkelanjutan dimulai dengan meningkatkan pengetahuan
tentang jenis, kaidah, dan konteks, dilanjutkan keterampilan menyajikan suatu
teks tulis dan lisan baik terencana maupun spontan, dan bermuara pada
pembentukan sikap kesantunan dan kejelian berbahasa serta sikap penghargaan
terhadap bahasa Indonesia sebagai warisan budaya bangsa (Nuh 2013:iii).

Sesuai standar isi kurikulum 2013 untuk mata pelajaran bahasa dan sastra
Indonesia, kompetensi yang dikuasai peserta didik adalah memahami,
menganalisis, mengevaluasi, menginterpretasi, memproduksi, menyunting,
mengabstraksi, dan mengonversi. Dari kesembilan keterampilan tersebut,
memproduksi merupakan keterampilan yang paling produktif (Kemendikbud
2014:16).

Memproduksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti
menghasilkan atau membuat. Sedangkan dalam istilah ekonomi, Handoko (dalam
Puspita 2014:3) mendefinisikan produksi sebagai proses pengubahan masukan-

masukan sumber daya menjadi barang dan jasa yang lebih berguna.



Menurut Kismoyo (2001:66) Produksi adalah kegiatan perusahaan untuk
menghasilkan barang atau jasa dari bahan-bahan atau sumber-sumber faktor produksi

dengan tujuan untuk dijual lagi.

Dari definisi di atas keterampilan memproduksi dalam istilah ekonomi adalah
kegiatan untuk menghasilkan barang atau jasa. Sedangkan memproduksi dalam
Kurikulum 2013 merupakan salah satu pengungkapan ide dan perasaan seseorang
terutama dalam hubungannya dengan cipta karya lisan maupun tulis. Setiap karya
memiliki ciri khas sesuai ide dan kreativitas penciptanya dalam menuangkan suatu
fakta maupun imajinasinya. Dalam hal ini, memproduksi merupakan proses
penciptaan karya yang erat kaitannya dengan memproduksi teks karena peserta didik
dituntut menghasilkan karya secara tertulis maupun secara lisan. Keterampilan
memproduksi teks pada KD 4.4: Memproduksi teks cerpen, pantun, cerita ulang,
eksplanasi kompleks, dan teks film/drama secara tulis maupun lisan adalah salah satu
materi yang harus dikuasai peserta didik SMK. Keterampilan ini membutuhkan
kreativitas peserta didik untuk menyusun kata namun dapat mewakili
maksud.Penelitian ini berfokus pada peningkatan memproduksi teks pantun secara
tulis.

Keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis seringkali terhambat oleh
sulitnya menemukan ide. Kesulitan menemukan ide ini dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang belum berhasil mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif.

Oleh karena itu, kemahiran guru dalam mengarahkan peserta didik sangat diperlukan.



Menurut Suseno (2008:43), pantun merupakan puisi yang daripadanya terdiri
dari 4 baris. Tiap baris diusahakan terdiri dari 4 perkataan pula. Tetapi dalam
kenyataan atau keseharian lebih dari 4 perkataan. Sampiran pada pantun terdiri atas 2
baris, yaitu baris kesatu dan baris kedua. Sedangkan isinya 2 baris pula, yaitu baris
ketiga dan baris keempat.

Dalam pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis ada indikator yang
harus dicapai oleh peserta didik yaitu memproduksi teks pantun secara tulis sesuai
dengan struktur dan kaidah teks pantun. Namun dalam proses pencapaian indikator
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis sering terhambat dengan
kemampuan peserta didik dalam menentukan ide. Begitu pula yang terjadi di kelas XI
Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang. Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara, peserta didik kesulitan menentukan ide dalam memproduksi teks pantun
secara tulis karena sebagian besar aktivitas peserta didik dilakukan di tempat duduk.
Proses pembelajaran yang dilakukan hanya mendengarkan dan mengerjakan tugas
sehingga menimbulkan kejenuhan bagi guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang peserta didik ikuti dianggap kurang menarik
sehingga guru membutuhkan metode dan media yang sesuai untuk pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru bahasa dan sastra
Indonesia SMK Negeri 10 Semarang, keterampilan peserta didik dalam

memproduksiteks pantun secara tulis masih di bawah KKM yaitu < 75 atau 3,00



dalam nilai konversi. Dari hasil prasiklus, keterampilan memproduksi teks pantun

secara tulis mencapai nilai rata-rata 62,90.

Permasalahan yang ada pada guru yaitu metode dan media mengajar yang
digunakan oleh guru kurang bervariasi. Banyak guru yang masih menggunakan
metode ceramah atau penjelasan satu arah saja tanpa melakukan pendekatan kepada
peserta didik sehingga lebih termotivasi untuk belajar. Adapun permasalahan dari
peserta didik yaitu peserta didik kurang termotivasi dalam pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis. Peserta didik juga kurang berminat dalam
mengikuti pembelajaran sastra sehingga peserta didik menjadi malas, tidak
bersemangat, bosan, dan tidak percaya diri. Sebagian besar peserta didik juga kurang
kreatif menulis dan memilih untuk mencari contoh pantun di internet. Peserta didik
beranggapan bahwa memproduksi teks pantun secara tulis sulit dilakukan sehingga
peserta didik masih bingung harus menulis apa untuk mengawali tulisannya. Tulisan
yang dibuat peserta didik kurang menarik karena pengembangan ide atau gagasannya

kurang bervariasi.

Pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis membutuhkan media dan
metode yang inovatif agar peserta didik dapat memproduksi teks pantun secara tulis
dengan baik serta menciptakan proses pembelajaran yang tidak membosankan.
Hamalik (dalam Arsyad, 2011:15) mengemukakan bahwa media pembelajaran dalam

proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan, minat baru, motivasi,



rangsangan belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap peserta
didik.

Melihat hal tersebut, penggunaan metode tulis berantai diasumsikan dapat
mempermudah peserta didik dalam menuangkan imajinasi dalam bentuk pantun
secara tulis. Menurut Cahyono (2011:51) penerapan metode menulis berantaiakan
lebih efektif untuk pembelajaran menulis sastra karena peserta didik akan lebih
termotivasi dengan belajar secara kelompok dibanding belajar secara individu.
Metode tulis berantai termasuk salah satu metode active learning atau learning by
doing yang bertujuan agar peserta didik mengasosiasikan belajar sebagai sebuah
kegiatan yang menyenangkan. Penerapan metode tulis berantai merupakan salah satu
sarana untuk membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Hal ini dapat terjadi
karena dengan penerapan metode yang tepat, memungkinkanproses pembelajaran
tidak hanya berjalan satu arah atau hanya didominasi oleh guru dengan metode
ceramah.

Alasan pemilihan metode tulis berantai karena merupakan suatu metode
pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi dengan
berdasarkan permasalahan-permasalahan yang disajikan secara nyata. Penggunaan
media kartu pintar dan metode tulis berantai diharapkan dapat membantu peserta
didik untuk menemukan ide gagasan dan membantu peserta didik untuk berfikir
kreatif menemukan jalan keluar dalam memecahkan masalah yang ada.

Penggunaan media pembelajaran pada proses pembelajaran akan membantu

keefektifan dan penyampaian pesan pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan



motivasi dan minat peserta didik, media pembelajaran juga dapat membantu peserta
didik meningkatkan pemahaman. Salah satu media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran bahasa adalah media kartu pintar. Media kartu pintar merupakan media
pembelajaran bahasa Indonesia yang efektif, mudah dibuat, dan tidak membutuhkan
banyak biaya. Media kartu pintar merupakan salah satu jenis media visual yang
mudah pengadaannya karena dapat dibuat atau dipilih dari bahan-bahan yang relatif
mudah didapat dan sering dijumpai sehari-hari.

Media kartu pintar adalah salah satu media yang efektif untuk pembelajaran
bahasa Indonesia. Media ini berguna untuk membantu peserta didik SMK
meningkatkan motivasi belajar, sehingga memudahkan peserta didik menentukan ide
dalam memproduksi teks pantun secara tulis. Dalam suatu permainan kartu pintar
peserta didikdapat berkompetisi menyenangkan. Terjadi persaingan atau kompetisi
untuk segera menyelesaikan tugas peserta didikmemproduksi pantun secara tulis
sesuai struktur dan kaidah teks pantun. Kartu pintar merupakan suatu media berupa
kartu bergambar yang sesuai dengan jenis pantun. Setiap peserta didik menuliskan
sampiran dan isi pada pantun yang berbeda sesuai dengan kartu yang diperoleh
peserta didik

Alasan pemilihan media kartu pintar karena dapat membantu peserta didik
untuk mempermudah memahami materi dan memicu terjadinya proses belajar. Untuk
kelayakan ekonomis, sangat mudah dan tidak mengeluarkan terlalu banyak biaya,

gambar yang digunakan disesuaikan dengan materi pembelajaran. Namun, kartu



pintar ini perlu adanya suatu pembaruan dan hanya bisa digunakan pada materi
memproduksi teks pantun secara tulis.

Selain kompetensi keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis yang
sudah dipaparkan, kompetensi yang tidak kalah penting adalah sikap. Kompetensi
sikap yang harus dipenuhi oleh peserta didik sesuai dengan KI-1 dan KI-2 dalam
kurikulum 2013 yakni kompetensi sikap religius dan kompetensi sikap sosial. Sikap
religius dan sikap sosial peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10
Semarang diharapkan akan mengalami peningkatan setelah dilakukan pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media
kartu pintar. Proses pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis diharapkan
peserta didik tidak hanya belajar secara individu, melainkan berdiskusi serta sikap
sosial peserta didik juga akan mengalami peningkatan.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, beberapa hal yang menyebabkan
rendahnya keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis peserta didik kelas XI
Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang yaitu metode dan media yang
digunakan guru dalam pembelajaran masih kurang tepat. Guru masih menggunakan
metode yang konvensional tanpa adanya media pembelajaran yang menarik. Dalam
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis, biasanya guru hanya meminta
peserta didik menulis pantun dengan bahasanya sendiri. Hal tersebut dilakukan tanpa
adanya hal baru yang menyenangkan sehingga peserta didik merasa bosan dengan
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis. Untuk mengatasi masalah

tersebut, guru harus mengubah metode mengajarnya. Guru harus bisa mengubah



pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis yang membosankan menjadi
lebih menyenangkan dan lebih melibatkan peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran. Untuk menjadikan peserta didik senang dan aktif dalam pembelajaran,
salah satu bentuk alternatif yang dapat digunakan guru adalah dengan menggunakan
media pembelajaran yang menarik. Salah satu media yang digunakan yaitu media
kartu pintar.

Penggunaan media kartu pintar dipandang sebagai media yang cukup efektif
dalam meningkatkan keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis. Media
kartu pintar merupakan sarana untuk memancing, mendorong atau memotivasi
peserta didik dalam memproduksi teks pantun secara tulis karena tampilannya yang
menarik dan lebih realistis sehingga dapat menarik minat peserta didik dalam
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis.

Di sisi lain guru juga berperan penting sebagai motivator dan fasilitator. Guru
harus berusaha mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis. Guru sebagai penyampai materi kepada peserta
didik harus dapat menyampaikan materi yang akan dibahas dengan metode yang tepat
dan menarik. Hal tersebut akan berdampak pada keberhasilan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis.

Peningkatan keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis peserta didik
kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang diharapkan dapat
membentuk karakter peserta didik yang aktif dan memiliki semangat yang tinggi.

Melalui penelitian peningkatan memproduksi teks pantun secara tulis ini, peneliti



mencoba satu pembaharuan yaitu melalui metode tulis berantai dan media kartu
pintar. Penggunaan media kartu pintar dengan metode tulis berantai dalam
pembelajaran memproduksi teks pantun dinilai cocok dan lebih bermanfaat serta
dapat mengatasi faktorpenghambatyangmemengaruhi  peserta didik dalam
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis. Peningkatan keterampilan
memproduksi teks pantun secara tulis diterapkan pada kelas XI terutama kelas Teknik
Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang mengingat peserta didiknya yang tidak
takut untuk menerima perubahan baru dalam proses pembelajarannya.

Berdasarkan beberapa masalah dan pertimbangan tersebut, maka peneliti
merancang media kartu pintar dan metode tulis berantai yang diharapkan dapat
mengatasi permasalahan yang dihadapi peserta didik. Adanya media pembelajaran
kartu pintar dan metode tulis berantai ini, diharapkan dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dan mengembangkan kreativitas memproduksi teks pantun
secara tulis pada peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10
Semarang.

Melihat kenyataan tersebut, peneliti mencoba melakukan perbaikan
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis peserta didik kelas XI Teknik
Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang melalui penelitian tindakan kelas. Hal ini
diharapkan agar peserta didik menyukai, menikmati, dan mampu mengekspresikan
karya sastra khususnya pantun. Inilah yang menggugah peneliti menggunakan
perbaikan pembelajaran memproduksi teks pantun sebagai bahan penelitian dan

melatarbelakangi peneliti dalam menyusun skripsi yang berjudul “Peningkatan
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Keterampilan Memproduksi Teks Pantun secara Tulis dengan Metode Tulis Berantai

melalui Media Kartu Pintar pada Peserta Didik Kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK

Negeri 10 Semarang”.

1.4 Identifikasi Masalah

Pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis peserta didik kelas XI
Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang masih kurang optimal karena
dipengaruhi oleh faktor dari guru dan peserta didik.

Faktor yang berasal dari peserta didik, yaitu 1) adanya anggapan bahwa
kegiatan memproduksi teks pantun secara tulis adalah kegiatan yang tidak
menyenangkan. Mereka merasa bahwa kegiatan memproduksi teks pantun secara
tulis adalah sebatas tugas dari guru yang harus dikumpulkan sehingga mereka kurang
menikmati dan mengandalkan contoh pantun dari internet untuk menyelesaikan tugas
mereka; 2) peserta didik mengalami kesulitan dalam menemukan dan
mengembangkan ide dalam memproduksi teks pantun secara tulis. Sebagian besar
peserta didik mengeluhketika diberi tugas, mereka mengalami kesulitan dalam
menyusun kalimat, kurang menguasai kosakata, dan kurang mampu mengembangkan
ide. Kesulitantersebut menyebabkan mereka tidak mampu menyampaikan pikiran dan
gagasandengan baik sehingga peserta didik menjadi enggan untuk menulis; 3)
rendahnya minat peserta didik terhadap pembelajaran memproduksi secara tulis teks

bahasa Indonesia, aktivitasproses belajar memproduksi secara tulis peserta didik
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cenderung rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik dalam
kompetensi memproduksi teks pantun masih di bawah KKM yaitu < 75.

Faktor dari guru adalah metode dan media yang digunakan selama ini belum
mampu memaksimalkan kemampuan memproduksi pantun peserta didik, sehingga
peserta didik cenderung kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti berusaha memberikan solusi yang
tepat dalam mengatasi permasalahankemampuan memproduksi pantun peserta didik
yaitu penggunaan metode tulis berantai dan media kartu pintar dalam pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis pada peserta didik kelas XI Teknik Sepeda

Motor SMK Negeri 10 Semarang.

1.5 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, permbatasan masalah penelitian ini
dipusatkan pada upaya peningkatan keterampilan memproduksi teks pantun secara
tulis peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang dengan
menggunakan metode tulis berantai melalui media kartu pintar. Permasalahan
penelitian ini dibatasi pada keterampilan peserta didik dalam memproduksi teks
pantun secara tulis yang belum maksimal. Hal ini disebabkan metode dan media yang
digunakan selama ini belum mampu memaksimalkan kemampuan memproduksi teks
pantun secara tulis peserta didik, sehingga peserta didik kurang antusias dalam

mengikuti pembelajaran.
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Media kartu pintar dan metode tulis berantai yang digunakan peneliti dalam
membantu meningkatkan keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis ini
berfungsi sebagai rangsangan peserta didik dalam memproduksi teks pantun secara
tulis. Penggunaan media kartu pintar dan metode tulis berantai dalam proses
pembelajaran diharapkan dapat mempermudah proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar sehingga peserta didik menguasai kompetensi

memproduksi teks pantun secara tulis.

1.6 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Bagaimanakah proses pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan
metode tulis berantai melalui media kartu pintar pada peserta didik kelas XI
Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang?

2) Bagaimanakah perubahan sikap spiritual setelah mengikuti pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media
kartu pintar pada peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10
Semarang?

3) Bagaimanakah perubahan sikap sosial setelah mengikuti pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media
kartu pintar pada peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10

Semarang?
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Bagaimana peningkatan keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis
dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar pada peserta didik kelas

XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang?

1.7 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran memproduksi teks pantun secara

tulis ini adalah untuk memperoleh hal-hal adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks pantun
secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar pada peserta
didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang.
Mendeskripsikan perubahan sikap spiritual setelah mengikuti pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui
media kartu pintar pada peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK
Negeri 10 Semarang.

Mendeskripsikan perubahan sikap sosial setelah mengikuti pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui
media kartu pintar pada peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK
Negeri 10 Semarang.

Mendeskripsikan peningkatan keterampilan memproduksi teks pantun secara
tulis dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar pada peserta didik

kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang.
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1.8 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini ada dua, yaitu manfaat teoretis dan

manfaat praktis.

a. Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan khasanah keilmuan mata pelajaran
bahasa Indonesia terutama penelitian meningkatkan keterampilan memproduksi teks
pantun secara tulis dengan media baru yaitu media kartu pintar dan menggunakan
metode tulis berantai.
b. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi peserta didik, guru, sekolah, dan
peneliti yang lain. Penelitian ini diharapkan, (1) memberikan pengetahuan bagi guru
bahasa Indonesia tentang media pembelajaran dengan menggunakan media kartu
pintar dan metode tulis berantai, (2) dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Indonesia. Bagi peserta didik, dengan adanya penelitian ini diharapkan
mampu, (1) mempermudah peserta didik mengembangkan ide dalam memproduksi
teks pantun secara tulis, (2) meningkatkan pola pikir peserta didik dalam
memproduksi teks pantun secara tulis. Bagi sekolah, terutama bagi kepala
sekolahuntuk lebih banyak mengadakan pembinaan guru-guru mata pelajaran
untukmengoptimalkan penggunaan media dan metode dalam mengajar sehingga
minat peserta didik dalammengikuti pembelajaran lebih meningkat dan hasil akhir

yang diperoleh dari prosesbelajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
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diharapkan. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan pembanding
terutama dalam hal meningkatkan keterampilan memproduksi teks pantun secara

tulis.



BAB I1

LANDASAN TEORETIS DAN HIPOTESIS TINDAKAN

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian tentang memproduksi teks pantun sebelumnya sudah pernah dilakukan
oleh beberapa peneliti. Meskipundemikianpenelitian-penelitianyang sudah ada belum
seutuhnya sempurna. Maka dari ituperlu adanya penelitian-penelitian lainguna
menyempurnakan penelitian yang sudah ada. Beberapa penelitianterdahulu yang
relevan pernah dilakukan, diantaranya ada penelitian yang dilakukan oleh Cahyani
(2008). Siu (2007), Purwanti (2011), Argiani (2013), Chandler(2013), Tyas (2013),
Widyanti (2013), Setyawan (2013). Penelitian-penelitian tersebutdapat digunakan
sebagai kajian pustaka.

Cahyani (2008) dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan
Menulis Pantun dengan Media InteraktifBerbasis Komputer pada Siswa Kelas VIII E
SMP Negeri 2 Adipala Cilacap” menggunakan media interaktif komputer sebagai
upaya meningkatkan keterampilan menulis pantun. Berdasarkan analisis
hasilpenelitian menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I dan siklus Il baik dari
data tes maupun data nontes.Dari data tes dapat diketahui peningkatan keterampilan
menulis pantun dengan media interaktif berbasis komputer yaitu pada siklus Il terjadi
peningkatan sebesar 9,54 dengan nilai rata-rata kelas sebesar 78,54.Peningkatan dari

siklus I sebesar 9,54 artinya keterampilan siswa dalam menulis pantun semakin baik.

16
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Hasil analisis data nontes menunjukkan adanya perubahan perilaku siswa kelas
VIIlI E.Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji mengenai
pembelajaran menulis pantun, sedangkan perbedaannya adalah Cahyani
menggunakan media interaktif berbasis komputer, sedangkan penelitian ini
menggunakan media kartu pintar.

Sementara itu, mengenai permasalahan memproduksi teks secara tulis pernah
dilakukan oleh Chandler (2003) dalam artikel yang berjudul “The Efficacy of Variuos
Kinds of Error Feedback for Improvement in The Accuracy and Fluency of L2
Student Writing”. lamengungkapkan bahwa ketepatan dalam memproduksi teks
secara tulis dipengaruhi oleh umpan balik dari permasalahan dalam penulisan bahasa,
peserta didik diharuskan mengoreksi hasil tulisannya untuk mengetahui peningkatan
yang dicapai. Penggunaan umpan balik kesalahan penulisan yang diterapkan oleh
Chandler ini menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam ketepatan penulisan.

Relevansi artikel yang ditulis Chandler dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah sama-sama mengkaji mengenai memproduksi teks secara tulis dan
permasalahan dalam penulisan bahasa. Perbedaan penelitian yang ditulis Chandler
adalah penggunaan model umpan balik sebagai upaya meminimalisasi kesalahan
penulisan dengan peningkatan keterampilan memproduksi teks secara tulis,
sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah penggunaan metode khususnya
metode tulis berantai sebagai upaya peningkatan keterampilan memproduksi teks

secara tulis.
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Siu (2007) dalam penelitiannya yang berjudul Investigating The Impact of Method
Estafet on The Teaching of Process Writing in a Primary Class mengungkapkan
bahwa penggunaan metode tulis berantai dalam kegiatan belajar mengajar khususnya
pembelajaran keterampilan menulis sangat mempengaruhi dampak terhadap siswa.
Terbukti dengan hasil yang dicapai dalam penelitian yang dilakukan Siu (2007) ini,
lebih dari 70% dari siswa melaporkan bahwa mereka memahami kegiatan menulis
dalam delapan pelajaran dan mereka tahu bagaimana memperbaiki kesalahan mereka
sendiri menulis setelah uji coba. Hasil itu diperkuat dengan adanya konfirmasi oleh
siswa yang memberikan komentar positif yang dibuat dalam wawancara dan jumlah
sebagian koreksi yang mereka buat di draft mereka.

Penelitian yang dilakukan Siu dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh
peneliti adalah sama-sama menggunakan metode tulis berantai dalam meningkatkan
keterampilan menulis siswa. Perbedaanya adalah Siu meningkatkan minat menulis
siswa dalam berbagai macam pelajaran, sedangkan pada penelitian ini adalah
meningkatkan keterampilan menulis yang dikhususkan pada peningkatan menulis
poster. Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode tulis
berantai.

Penelitian mengenai media kartu pintar pernah dilakukan oleh Argiani (2013) dengan
judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA melalui Model Problem Based
Instruction (PBI) dengan Media Kartu Pintar pada Peserta didik Kelas IV SDN
Patemon 01”. Dalam penelitian tersebut, Rahayu menjelaskan model pembelajaran

Problem Based Instruction dan media kartu pintardapat dijadikan pendukung dalam
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pelaksanaan tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatan kualitas keterampilan
guru dengan lebih mengembangkan pembelajaran inovatif, aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran seperti dengan bekerja kelompok dan melakukan penyelidikan,
sehingga akan meningkatkan hasil belajar peserta didik sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal yaitu < 65. Persamaan penelitian Argiani dengan penelitian yang
dilakukan ini terletak pada media pembelajaran berupa media kartu pintar.
Perbedaannya terletak pada sasaran jenjang pendidikan yang diteliti dan model
pembelajaran yang digunakan. Selain itu variasi bentuk kartu pintar dalam penelitian
Rahayu adalah kartu yang ditempelkan di dinding. Sedangkan variasi bentuk kartu
pintar dalam penelitian ini adalah media berbasis cetakan bergambar yang
menerapkan permainan aktif pada peserta didik untuk melatih kreativitasnya

Tyas (2013) melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Buku Pengayaan
Menulis Pantun Berbasis Nilai-nilai Karakter bagi Peserta didik Kelas 4”. Melalui
pengembangan buku pengayaan menulis pantun, Tyas berhasil mengintegrasikan
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran SD. Berdasarkan hasil penelitiannya, nilai-
nilai karakter yang diintegrasikan di dalam buku pengayaan menulis pantun berbasis
nilai-nilai karakter bagi peserta didik kelas 4 adalah nilai nilai karakter religius, jujur,
cerdas, bertanggung jawab, dan komunikatif (Tyas 2013: 223). Persamaan penelitian
di atas dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada materi ajar yang
digunakan yaitu pantun. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Mulyaning
terletak pada jenis penelitian, yaitu termasuk penelitian R&D (Research and

Development) atau penelitian pengembangan sedangkan penelitian ini termasuk PTK.
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Penelitian lain mengenai media kartu dan pembelajaran menulis pantun juga
dilakukan oleh Widyanti (2013) dengan judul “Kartu Pantun Sebagai Media untuk
Meningkatkan Kemampuan Menulis Pantun Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 21
Malang”. Penelitian ini berupa kajian bagaimana meningkatkan kemampuan menulis
pantun menggunakan media kartu pantun. Penerapan permainan kartu pantun dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik dari segi kognitif dan psikomotor. Peserta didik
lebih aktif karena proses belajar mengajar terasa menyenangkan dan tidak
membosankan karena berbentuk permainan. Permainan kartu pantun yaitu kartu
yang berisi 1 baris pantun kemudian disajikan secara berulang-ulang karena media
ini selain mudah dibuat juga bisa digunakan dalam waktu lama. Namun dalam
penelitian ini, kartu pintar yang disajikan berbasis cetakan bergambar yang sama-
sama menerapkan permainan aktif pada peserta didik untuk melatih Kkreativitasnya.
Aspek psikomotor yang dimaksud adalah keaktifan peserta didikbergerak dengan
menggunakan kaki dan tangan untuk berjalan atau berlari pada saat menuju
papan tulis. Demikian juga dengan tangan bergerak untuk menyusun pantun. Dengan
penerapan aspek-aspek tersebut aktivitas peserta didik lebih meningkat tidak hanya
diam dan mendengarkan saja tetapi juga berjalan, berlari, bergerak menyusun, dan
juga berbicara pada saatberbalas pantun (Widyanti 2013:104). Akan tetapi, dalam
konteks penelitian yang dilakukan Widyanti, metode pembelajaran yang digunakan
belum diterapkan dalam proses pembelajaran tersebut.Hal ini kemudian coba
disempurnakan melalui penelitian tindakan kelas dengan yang sesuai peran guru

sebagai fasilitator.
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Sementara itu, penelitian mengenai metode tulis berantai pernah dilakukan oleh
Purwanti (2011) dengan judul “Pembelajaran Menulis Cerpen Menggunakan Metode
Menulis Berantai Pada Peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Darangdan Purwakarta
Tahun 2011-2011”. Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode tulis
berantai dapat berjalan efektif dan dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran menulis cerpen. Metode tulis berantai cocok dengan masalah
yang terdapat di dalam penelitian ini, karena dari penelitian ini dapat diperoleh
gambaran peserta didik dalam pembelajaran menulis cerpen. Hal ini dapat dilihat dari
hasil nilai pretes dan postes , rata-rata nilai pretes peserta didik adalah 6,66 dan rata-
rata nilai postes adalah 7,7 (Purwanti 2011:3). Metode pembelajaran dalam penelitian
ini memiliki persamaan dengan penelitian Purwanti. Perbedaanya terdapat pada
keterampilan yang ditingkatkan. Penelitian Purwanti ditujukan untuk meningkatkan
keterampilan menulis cerpen sedangkan penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan
keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis di SMK, khususnhya kelas XI
Teknik Sepeda Motor.

Adapun penelitian mengenai implementasi pembelajaran bahasa Indonesia di
SMK pernah dilakukan oleh Setyawan (2013) dengan judul “Pengembangan Bahan
Ajar Tematik Keterampilan Memahami Perintah Kerja Tertulis bagi Peserta didik
SMK dalam Pendekatan Competency Based Training (CBT)”. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan upaya yang perlu segera dilakukan untuk mengatasi hambatan
adalah guru harus mampu mengembangkan dan menyesuaikan materi ajar dengan

waktu yang tersedia, sarana dan prasarana digunakan secara bergantian, dan
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penyamaan persepsi antar guru melalui forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP). Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, yaitu pembelajaran bahasa Indonesia di SMK. Penelitian
tersebut juga semakin memperkuat minat peneliti untuk meningkatkan keterampilan
memproduksi teks pantun secara tulis mata pelajaran bahasa Indonesia peserta didik
kelas XI SMK. Hasil penelitian tersebut juga menjadi fakta empiris bahwa
peningkatan keterampilan memproduksi pantun mata pelajaran bahasa Indonesia
sangat dibutuhkan bagi guru dan peserta didik.

Beberapa penelitian di atas memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan
peningkatan keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis, metode tulis
berantai, kondisi kekinian pembelajaran di SMK, dan juga media kartu pintar.
Penelitian ini dilakukan sebagai tindak lanjut dan peningkatan untuk melengkapi
penelitian-penelitian di atas, dengan memberikan pembaharuan dan inovasi pada

beberapa segi.

2.2 Landasan Teoretis

Pada subbab ini akan dibahas teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini.
Teori-teori yang akan dipaparkan berkaitan dengan penelitian ini meliputi (1) hakikat
memproduksi, (2) keterampilan menulis, (3) teks pantun, (4) metode tulis berantai,
(5) media kartu pintar, dan (6) implementasi metode tulis berantai dan media kartu

pintar dalam pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis.
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2.2.1 Hakikat Memproduksi

Dalam kaitan dengan diterapkannya kurikulum 2013, ada beberapa hal yang
sedikit berbeda dengan kurikulum KTSP. Salah satu perbedaan yang ditunjukkan
adalah perubahan kata kerja operasional dalam kompetensi dasar, seperti kata
“menulis” menjadi “memproduksi”. Namun perubahan tersebut tidak berpengaruh
besar pada proses pembelajaran, karena pada dasarnya keterampilan yang diajarkan
tidak jauh berbeda.

Produksi dalam arti yang umum didefinisikan sebagai segala kegiatan yang
ditujukan untuk menciptakan atau menambah guna atas suatu benda untuk memenuhi
kebutuhan kepuasan manusia. segala kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
atau menambah guna atas suatu benda, atau segala kegiatan yang ditujukan untuk
memuaskan orang lain melalui pertukaran (Partadireja 1985:21).

Sumiarti (1987:60) mendefinisikan produksi sebagai semua kegiatan dalam
menciptakan atau menambah kegunaan barang atau jasa, dimana untuk kegiatan
tersebut diperlukan faktor-faktor produksi

Dari definisi di atas keterampilan memproduksi kurikulum 2013 merupakan
salah satu pengungkapan ide dan perasaan seseorang terutama dalam hubungannya
dengan cipta karya. Setiap karya memiliki ciri khas sesuai ide dan kreativitas
penciptanya dalam menuangkan suatu fakta maupun imajinasinya. Dalam hal ini,
memproduksi merupakan proses penciptaan karya yang erat kaitannya dengan

menulis karena peserta didik dituntut menghasilkan karya secara tertulis.
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Pada silabus mata pelajaran bahasa Indonesia untuk SMA/SMK/MA 2013
yang dibuat pemerintah, terdapat perpaduan kompetensi dasar pengetahuan dan
keterampilan. Dalam pembelajaran di kelas, “memproduksi” sebagai kompetensi
dasar dalam ranah keterampilan dipadukan dengan “membandingkan” sebagai
kompetensi dasar dalam ranah pengetahuan. Perpaduan tersebut berarti peserta didik
akan memperoleh keterampilan memproduksi setelah mendapatkan pengetahuan
dengan cara membandingkan teks yang berbeda terlebih dahulu.

Perpaduan kompetensi “membandingkan” dengan “memproduksi” dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan melalui lima langkah pembelajaran,
yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan
mengomunikasikan. Langkah-langkah tersebut terdapat dalam silabus yang sudah
disiapkan oleh pemerintah sehingga guru hanya mengembangkan rencana
pembelajaran.

Di samping silabus, pemerintah juga sudah menyiapkan buku panduan untuk
guru dan peserta didik yang pelaksanaannya akan dilakukan secara berdampingan
(Mulyasa dalam Puspita, 2014:181). Keterampilan memproduksi dapat diperoleh
melalui penggunaan buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik yang
diterbitkan oleh pemerintah.

Mahsun (dalam Kemendikbud, 2013:vi) menyebutkan untuk mengajar bahasa
Indonesia dengan buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik, pengajar
hendaknya menempuh empat pembelajaran. Keempat tahap tersebut meliputi 1) tahap

pembangunan konteks, 2) tahap pemodelan teks, 3) tahap pembuatan teks secara



25

bersama-sama, dan 4) tahap pembuaan teks secara mandiri. Melalui tahapan tersebut
peserta didik diharapkan mampu menguasai keseluruhan kompetensi dasar mata

pelajaran bahasa Indonesia termasuk keterampilan memproduksi teks.

2.2.2 Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
menjadi tujuan pengajaran berbahasa di sekolah. Menulis merupakan proses
keterampilan. Jika seseorang ingin mahir dalam menulis, ia harus banyak berlatih.
Dalam hubungannya dengan keterampilan berbahasa, menulis dapat mempertajam
kepekaan terhadap kesalahan-kesalahan berbahasa secara tulis seperti ejaan, struktur,
kaidah, dan lain sebagainya. Pada subbab ini akan dipaparkan pendapat para ahli

mengenai pengertian, tujuan, dan manfaat menulis.

2.2.2.1 Pengertian Menulis

Bahasa merupakan salah satu modal utama dalam berkomunikasi. Baik dalam
komunikasi tulisan maupun lisan. Salah satu keterampilan berbahasa adalah
keterampilan menulis. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Dalam kegiatan menulis,
seorang penulis harus terampil memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata.
Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui
latihan dan praktik secara intensif. Keterampilan menulis menurut Suparno dan

Yunus (2008: 29) merupakan kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan secara
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tertulis kepada pihak lain. Menulis  juga dapat meningkatkan kecerdasan,
mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas, menumbuhkan keberanian, serta
merangsang kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. Oleh karena itu,
keterampilan menulis sangat penting untukdipelajari agar dapat dijadikan bekal
seseorang dalam kehidupannya di sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain
(Tarigan 2008:3).

Menurut Mulyoto (2006:10), dalam menulis diperlukan adanya suatu bentuk
ekspresi gagasan yang berkesinambungan dan mempunyai urutan logis aktualisasi
diri berkaitan dengan pengembangan intelektual. Menulis merupakan kegiatan
berpikir tingkat tinggi, yaitu saat sorang menulis tanpa sadar di dalam dirinya terjadi
reaksi atas informasi-informasi yang terkait, lalu dari informasi-informasi itu diolah
menjadi informasi baru.

Menulis adalah kegiatan berekspresi/menuangkan pikiran dan perasaan dalam
bentuk teks tertulis (Warpala 2012:26). Aktivitas menulis termasuk aktivitas menulis
kreatif. Unsur kreativitas mendapat tekanan dan perhatian besar karena perannya
sangat penting dalam pengembangan proses kreatif seseorang dalam menulis karya-
karyanya. Kreativitas ini berlaku dalam ide dan hasil akhirnya (Warpala 2012:33).

Sependapat dengan Warpala, Mastuti (2011:37) memberi pengertian bahwa

menulis adalah proses mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta
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mengungkapkannya secara tersurat. Sebuah tulisan merupakan suatu kesatuan buah
pikiran yang bersifat komunikatif.

Sejalan dengan Mastuti, Warpala (2012:37) mengungkapkan prinsip menulis
tidak sekadar aktivitas fisik, tetapi juga ekspresi diri dalam kendali hati dan otak yang
menuntut latihan berkesinambungan dan terpola secara otomatis.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan menulis adalah kegiatan mengomunikasikangagasan, pikiran,
dan perasaanyang dituangkan dalam bentuk tulisan dengan menggunakan bahasayang

telah dimengerti bersama tanpa harus bertatap muka secara langsung.

2.2.2.2 Manfaat Menulis

Menurut Mastuti (2011:18) manfaat menulis yaitu, (1) menulis dapat
menggali ide, (2) menulis dapat mengatasi trauma, (3) menulis membantu
mendapatkan informasi, dan (4) menulis sebagai pelepas duka.

Mulyanto (dalam Mahardhika, 2006:21) menambahkan manfaat menulis
antara lain(1) menulis mempunyai kepuasan yang bersifat kebatinan, (2) menulis
dapat meningkatan pengembangan intelektual, (3) menulis dapat memberikan
pengalaman dan informasi serta pengetahuan, dan (4) menulis dapat menambah
kearifan, kedewasaan, pengetahuan, bahkan juga keterampilan.

Memperkuat pendapat sebelumnya, Mulyoto (2006:67) mengungkapkan

bahwa berkaitan dengan pendidikan, yaitu membantu peserta didik berpikir aktif dan
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kreatif dalam memecahkan masalah ke dalam bentuk tulisan. Dengan menulis,
seorang peserta didik mampu menuangkan gagasan ide dalam sebuah tulisan.
Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa dengan kegiatan menulis
seseorang dapat semakin aktif, berpikir kritis, tanggap dalam menghadapi masalah,
serta dapat meningkatkan intelektualitas. Selain itu, menulis juga dapat memberikan

pengalaman bagi penulis.

2.2.2.3 Tujuan Menulis

Menurut Tarigan (2008:24), secara garis besar tujuan menulis adalah untuk
memberitahukan atau mengajar,meyakinkan atau mendesak, menghibur atau
menyenangkan, dan mengutarakan atau mengekpresikan perasaan dan emosi.

Sementara itu Hartig (dalam Tarigan, 2008:25) yang menyebutkan bahwa
tujuan  kegiatan menulis ada tujuh, yaituassigment puspose (tujuan
penugasan),altruistic purpose (tujuan altruistik), persuasivepurpose (tujuan
persuasif), informational purpose (tujuaninformasional), self ekspressivepurpose
(tujuan pernyataan diri), creative purpose (tujuankreatif), dan problem solving
purpose (tujuan pemecahan masalah). Kegiatan menulisdengan tujuan penugasan
(assigment purpose) jika penulis melakukan kegiatan menuliskarena adanya tugas,
bukan atas kemauan sendiri. Tujuan altruistik (altruistic purpose) yaitu menulis
untukmenyenangkan para pembaca sehingga dapat menghilangkan kedukaan para
pembaca, menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan dan

penalarannya. Menulis dengan tujuan persuasif (persuasive purpose) akan
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menghasilkan tulisan yang mampu meyakinkan para pembaca akan kebenaran
gagasan yang diutarakan. Akan tetapi, banyak penulis yang melakukan kegiatan
menulis dengan tujuan memberi informasi (informational purpose) kepada para
pembaca maka tulisan yang dihasilkan berupa paparan atau deskripsi. Tujuan lain
dari kegiatan menulis yaitu pernyataan diri (self ekspressivepurpose). Penulis ingin
memperkenalkan diri sang pengarang melalui tulisan yang ditulis sehingga pembaca
dapat mengetahui atau mengenalnya dengan jelas. Tujuan lain yang erat hubungannya
dengan tujuan pernyataan diri yaitu tujuan Kkreatif (creatif purpose). Akan
tetapikeinginan kreatif di sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya
dengan keinginan mencapai norma artistik atau seni yang ideal, seni yang menjadi
idaman dalam mengatasi masalah (problem solving purpose).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis adalah
menyampaikan ide, gagasan atau buah pikiran melalui bahasa tulis. Selain itu menulis
juga dapat memberikan hiburan, menuangkan ide atau gagasan, memberikan

informasi, dan melatih untuk terampil menulis.

2.2.3 Teks Pantun

Pantun merupakan salah satu karya sastra Melayu yang sampai sekarang
masih dikembangkan. Kata pantun mempunyai arti ucapan yang teratur dan
pengarahan yang mendidik. Adapun dalam pantun, pikiran dan perasaan itu

dituangkan dalam tiga hal, yaitu baris, irama, bunyi, dan isi (Sugiarto 2010:14).
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Teks pantun adalah salah satu jenis puisi lama yang memiliki sampiran dan isi
dan bersajak akhir ab-ab (Suseno 2008:43). Meskipun demikian, definisi tersebut
masih perlu dipertegas kembali karena lebih mengacu pada definisi teks pantun biasa.
Ciri utama teks pantun terletak pada keberadaan sampiran dan isi. Ciri tersebut
membedakan pantun dengan puisi tradisonal yang lain seperti mantra, syair, maupun
gurindam. Dapat disimpulkan bahwa teks pantun adalah salah satu jenis puisi lama
yang terdiri atas sampiran dan isi.

2.2.3.1 Struktur dan Kaidah Bahasa Teks Pantun

isl/-a/
Sampiran Baris 2 /-b/

Struktur teks pantun

IsiB?ugE [-a/
Baris 2 /-b/

Baris 1 /-a/
Bagan 2.1 Struktur Teks Pantun

Baris 2 /-b/
Struktur teks pantun yang terdiri atas empat baris, memiliki sampiran dan isi
dengan jumlah baris yang sama,bersajak ab-ab pada umumnya ditemukan (Suseno,

2008:48). Sedangkan kaidah teks pantun menggunakan bentuk bahasa kiasan dan

bahasa sehari-hari yang bertujuan agar mudah dipahami oleh lawan berbalas pantun.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa teks pantun adalah

salah satu jenis puisi lama yang terdiri atas sampiran dan isi. Dalam konteks
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penelitian ini, jenis pantun yang akan dikaji adalah pantun biasa. Dengan demikian,
aktivitas menulis pantun yang dimaksudkan di dalam penelitian ini adalah kegiatan
menuangkan gagasan atau perasaan dalam bentuk puisi lama yang terdiri atas
sampiran dan isi, terdiri atas 4 baris sebait, serta umumnya bersajak ab-ab. Teks
pantun adalah puisi lama asli Indonesia (termasuk dalam sastra lisan dan sastra
tertulis) yang dapat dijadikan ibarat, sarana untuk menyampaikan petunjuk, tuntunan,
atau bimbingan, aturan dengan ciri-ciri: (1) terdiri atas sampiran dan isi; dan (2)

memuat informasi yang lengkap di dalam satu bait.

2.2.3.2 Jenis-jenis Teks Pantun

Terdapat beberapa macam dasar pengelompokan teks pantun. Berdasarkan
bentuknya, Rizal (dalam Tyas, 2013:36) mengelompokkan teks pantun menjadi
pantun biasa, karmina, talibun, dan pantun berkait. Pendapat tersebut beralasan pada
keberadaan sampiran dan isi di dalam puisi-puisi lama tersebut. Selain itu, keempat
puisi lama tersebut juga memuat informasi yang lengkap di dalam satu bait.

Sesuai dengan klasifikasi tersebut, teks pantun yang dikaji di dalam penelitian
ini adalah pantun biasa dengan ciri-ciri (1) terdiri atas sampiran dan isi; (2) memuat
informasi yang lengkap di dalam satu bait; (3) satu bait terdiri atas empat baris, (4)
umumnya bersajak ab-ab, dan (5) terdiri atas 8 sampai dengan 12 suku Kata.
Pemilihan pantun biasa sebagai fokus kajian penelitian ini disebabkan pantun masih

sering digunakan di masyarakat. Selain itu, penelitian ini ditujukan kepada peserta
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didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK. Apabila variasi jenis pantun yang
disampaikan terlalu banyak, dikhawatirkan hal tersebut justru membingungkan
peserta didik. Berdasarkan isi atau temanya, pantun dibedakan menjadi lima macam.
Pantun-pantun tersebut meliputi pantun anak-anak, pantun remaja/dewasa, pantun
orang tua/nasihat, pantun teka-teki, dan pantun jenaka (Sugiarto, 2010:14).

Pantun anak-anak menggambarkan perasaan anak-anak. Pantun dunia anak-
anak yang biasanya berisi rasa senang dan sedih. Oleh karena itu, jenis pantun anak
dibedakan menjadi pantun bersuka cita dan pantun berduka cita (Sugiarto, 2010:14).

Pantun remaja/dewasa berisi kehidupan remaja/dewasa. Tema cinta sangat
dominan dalam pantun remaja/dewasa. Oleh karena itu, H.C. Klinkert menyebut
pantun sebagai minnezangen (lagu cinta kasih). Pantun remaja/dewasa dibedakan
menjadi pantun dagang atau pantun nasib, pantun perkenalan, pantun berkasih-
kasihan, pantun berceraian, dan pantun beriba hati (Sugiarto, 2010:14).

Pantun orang tua berisi pendidikan, ajaran agama, dan petuah hidup. Pantun
orang tua terdiri atas pantun nasihat, pantun adat, pantun agama, pantun budi, pantun
kepahlawanan, pantun kias, dan pantun peribahasa (Sugiarto, 2010:15).

Pantun teka-teki merupakan pantun yang digunakan oleh seluruh lapisan
masyarakat. Di dalam pantun teka-teki terdapat sebuah pertanyaan (teka-teki) yang
harus dipecahkan oleh lawan bicara. Jawaban atas teka-teki tersebut disampaikan

dalam bentuk pantun (Surana dalam Susanti 2009:20).
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Pantun jenaka merupakan pantun yang digunakan para pemuda untuk
bersenda gurau. Pantun ini biasanya berisi lelucon atau cerita-cerita yang bersifat
ringan (Sugiarto, 2010:24).

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis pantun dibedakan
berdasarkan bentuk dan berdasarkan isi. Berdasarkan bentuk, pantun dibedakan
menjadi empat jenis, yaitu (1) pantun biasa, (2) karmina atau pantun kilat, (3) talibun,
dan (4) pantun berkait. Berdasarkan isinya, pantun dibedakan menjadi lima jenis,
meliputi (1) pantun anak-anak, (2) pantun remaja/dewasa, (3) pantun orang
tua/nasihat, (4) pantun jenaka, dan (5) pantun teka-teki. Jenis pantun yang dikaji di
dalam penelitian ini adalah pantun biasa yang terdiri atas pantun agama, pantun

remaja, pantun nasihat, pantun jenaka, dan pantun teka-teki.

2.2.3.4 Cara Memproduksi Teks Pantun Secara Tulis

Pada hakikatnya menulis adalah suatu kegiatan yang digunakan untuk
menyampaikan pesan, gagasan, perasaan, atau informasi secara tertulis menggunakan
bahasa sebagai medianya. Menulis pantun adalah kegiatan yang dilakukan untuk
menuangkan gagasan atau perasaan dalam karya sastra lama yang terdiri atas
sampiran dan isi dengan berpedoman pada struktur dan kaidah bahasa teks pantun
yang telah ditentukan. Orang yang belum terbiasa memproduksi pantun akan
mengalami kesulitan sehingga perlu adanya cara atau teknik agar pembelajaran

memproduksi pantun dapat dilakukan dengan mudah.
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Secara garis besar, Sugiarto (2010:18) membagi langkah-langkah menulis
pantun menjadi tiga. Pertama, menentukan tema. Tema tersebut berkaitan dengan
jenis pantun yang akan ditulis. Kedua, mengumpulkan kosakata yang berkaitan
dengan tema yang telah ditentukan. Disadari atau tidak, setiap jenis dan tema tertentu
dalam sebuah pantun akan memiliki kecenderungan untuk menggunakan kata-kata
tertentu. Ketiga, teknis penulisan.

Teknis penulisan terdiri atas lima tahap: mencari kata terakhir isi yang sesuai
dengan tema, membuat kalimat dengan kata-kata tersebut sesuai dengan aturan
pantun, mencari kata terakhir pada sampiran, membuat kalimat dengan kata-kata
tersebut sesuai dengan aturan pantun, serta memeriksa kembali pantun yang sudah
dibuat.Menurut Suseno (2008:50) pertama dalam menulis pantun adalah menentukan
isi dan diletakkan dalam baris ketiga dan keempat. Setelah itu, membuat sampiran
yang sesuai.

Sampiran biasanya berkaitan dengan alam, misalnya binatang, buah-buahan,
bunga-bungaan, peristiwa-peristiwa alam, dan sebagainya. Sampiran juga dapat
dikaitkan dengan pengalaman ataupun lingkungan sekitar. Seperti halnya isi pantun,
baris pertama dan baris kedua pada sampiran pun hendaknya memiliki keterkaitan.

Dengan cara demikian, pantun dapat dibuat dengan mudah dan tepat.
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2.2.3.5 Penilaian Memproduksi Teks Pantun Secara Tulis

Penilaian memproduksi teks pantun secara tulis berdasarkan pada kompetensi
dasar yang harus dikuasai peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri
10 Semarang. Kompetensi tersebut terkait pada hasil belajar yang bersifat afektif,
kognitif, dan psikomotor ini adalah sevagai berikut, (1) mensyukuri anugerah Tuhan
akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya sebagai sarana komunikasi
dalam mengolah, menalar, dan menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks
cerpen, pantun, cerita ulang, dan film/drama, (2) menunjukkan sikap tanggung jawab,
peduli, dan proaktif dalam menggunakan bahasa Indonesia untuk memproduksi teks
pantun secara tulis, (4) memproduksi teks pantun secara tulis yang koheren sesuai
dengan struktur dan kaidah teks pantun. Sedangkan hasil belajar afektif berupa
penumbuhan sikap spiritual, dan sikap sosial yang meliputi tanggung jawab, peduli,
dan proaktif. Hasil belajar kognitif berupa peserta didik membandingkan teks pantun.
Hasil belajar psikomotor berupa peserta didik dapat memproduksi teks pantun secara
tulis dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar. Pemilihan penilaian
memproduksi teks pantun secara tulis disesuaikan dengan buku Peserta didik dari
Kemdikbud “Ekspresi Diri dan Akademik Kelas X1”.

Penilaian memproduksi teks pantun secara tulis dalam kurikulum 2013 dibagi
dalam tiga hal, yaitu pengamatan sikap, hasil membandingkan teks pantun, dan hasil
memproduksi teks pantun secara tulis denga metode tulis berantai melalui media

kartu pintar; (1) aspek pengamatan sikap terdiri atas: spiritual, tanggung jawab,
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peduli, dan proaktif. Setelah melakukan kegiatan pembelajaran memproduksi teks
pantun secara tulis denga metode tulis berantai melalui media kartu pintar,
diharapkan peserta didik dapat menerapkan sikap tersebut dalam kehidupan sehari-
hari; (3) hasil memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai
melalui media kartu pintar.

Adapun dalam pantun, pikiran dan perasaan itu dituangkan dalam tiga hal,
yaitu baris, irama, bunyi, dan isi (Sugiarto, 2010:14). Dari pendapat tersebut,
penilaian hasil memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai
melalui media kartu pintar dibagi menjadi dua hal yaitu: isi, struktur, kepaduan baris,
dan kaidah bahasa. Untuk hasil akhirnya nilai dari setiap aspek akan dijumlah. KKM

untuk pembelajaran ini 3.00 dengan predikat B.

2.2.4 Metode Tulis Berantai

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru, yang
dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Uno, 2008:2). Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Slavin (2010:9) bahwa
metode pembelajaran sebagai elemen utama dalam pola pengaturan kelas dan
digunakan secara ekstensif dalam tiap subjek yang dapat dikonsepkan pada tingkat
kelas. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah metode
tulis berantai. Metode tulis berantai merupakan salah satu metodeactive learning atau
learning by doingyang bertujuan agar peserta didik mengasosiasikan belajar sebagai

sebuah kegiatan yang menyenangkan (Syathariah dalam Mardiansyah, 2013:41-42).
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Pada metodetulis berantai, peserta didik bekerja secara berkelompok. Setiap
kelompok menuangkan perasaannya ke dalam penggalan teks. Hal itu dilakukan
secara berantai. Keberhasilan peserta didiksatu akan berpengaruh pada keberhasilan
peserta didik yang menjadi pasangannya.Secara bergantian peserta didik
menuliskansebuah penggalan-penggalan bagian teks yang telah ditentukan. Pada
akhir pembelajaran akan menghasilkan teks utuhyang ditulis berantai oleh para
peserta didik. Pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan metode tulis
berantai ini sangat memotivasi peserta didik dalam belajar sehingga berpengaruh
terhadap hasil belajarnya. Suasana belajar yang menyenangkan dan tidak

membosankan dapat dirasakan oleh peserta didik.

2.2.4.1 Langkah-langkah Metode Tulis Berantai

Berdasarkan pendapatMasruroh (2014:12), pembelajaran menggunakan
metode pembelajaran tulis berantai adalah peserta didik bekerja di dalam kelompok.
Setiap anggota kelompok menuangkan perasaannya ke dalam satu teks dengan tema
dan judul yang sama. Hal itu dilakukan secara berantai. Metodepembelajaran tulis
berantai menerapkan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Peserta didik bekerja secara berkelompok diminta menentukan sebuah temayang

akan dikembangkan menjadi sebuahkarangan.
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b. Setelah peserta didik menyelesaikan penggalan karangan tersebut, mereka
diminta untuk menyerahkankertas yang berisi penggalan karangan tersebut
kepada guru kemudian guru membagikannya kembali secara acak.

c. Peserta didik yang menerima kertas yang berisi karangan diminta membaca dan
kemudian setiap peserta didik diminta meneruskan (menyambung) karangan
tersebut.

d. Setelah kegiatan tulis berantai selesai, setiap peserta didik diminta

mengumpulkan kertas tersebut kepada guru.

2.2.4.2 Kelebihan dan Kekurangan Metode Tulis Berantai

Menurut Supendi (2008:120) metode tulis berantai mampu mengilustrasikan
informasi yang diperoleh saat mengambil tindakan penting berdasarkan informasi
tersebut. Menurut Rosyid (2011), Metode tulis berantai kelebihan metode tulis
berantai ini yaitu melibatkan peserta didik belajar dengan cara bersama-sama, tetapi
tidak secara berkelompok. Kegiatan menulis dengan menggunakan metode
pembelajaran ini membuat peserta didik aktif mengembangkan daya khayalnya,
berimajinasi, dan langsung menghasilkan sebuah produk berupa pantun. Dapat
disimpulkan, penelitianmenggunakan metode pembelajaran tulis berantai memiliki

kelebihan-kelebihan sebagai berikut.

a. Membuat peserta didik dan antusias dalam pembelajaran.

b. Membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan.
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c. Peserta didik dapat lebih cermat dalam melaksanakan pembelajaran.

d. Belajar secara kelompok dalam metode tulis berantai dapat memotivasi peserta
didik yang tidak bisa menjadi bisa, anak yang malas menjadi rajin, dan anak yang
main-main dalam belajar lebih serius lagi.

e. Dalam pembelajaran menulis puisi lama khususnya pantun, peserta didik dapat
aktif menuangkan imajinasinya, meneruskan baris yang telah lebih dulu ditulis
teman-temannya.

f. Peserta didik dapat belajar menghargai keberhasilan oranglain dan menerima

kekalahan dengan lapang dada.

Menurut Supendi (2008:120) metode tulis berantai memiliki kekurangan pada
tingkat modifikasi jenis teks atau cerita yang masih rendah sehingga tingkat
pemahaman peserta didik terbatas. Menurut Rosyid (2011), Pembelajaran
menggunakan metode tulis berantai ini peserta didik menuliskan larik-larik imajinatif
dalam buku latihannya (minimal satu baris/larik atau satu bait) atauminimal sebuah
sampiran dengan waktu yang terbatas. Pada akhir pembelajaran akan tercipta puluhan
puisi lama (pantun) namun hasil akhir tersebut terkesan terburu-buru dan suasan
pembelajaran menjadi gaduh.Dapat disimpulkan, penelitianmenggunakan metode

pembelajaran tulis berantai perlu memiliki kekurangan sebagai berikut.

a. Waktu yang dibatasi dalam penerapan metode tulis berantai dalam pembelajaran.
b. Peserta didik terburu-buru dalam penerapan metode tulis berantai.

c. Suasana pembelajaran cenderung gaduh karena keaktifan peserta didik.
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2.2.5 Media Kartu Pintar

Media pembelajaran merupakan alat bantu mengajar yang digunakan guru
untuk mempermudah peserta didik menerima penjelasan yang disampaikan guru.
Dari penggunaan media sebagai alat bantu mengajar atau penyampai pesan, beberapa
pendapat juga disampaikan mengenai pengertian media dalam pembelajaran, seperti
yang disampaikan Sadiman (2009:6) media adalah alat saluran komunikasi. Kata
media berasal dari bahasa Latin, yang merupakan bentuk jamak dari kata medium.
Media berarti perantara, yaitu perantara antara sumber pesan dengan penerima pesan.

Fungsi media pembelajaran menurut Daryanto (2010:8) sebagai pembawa
informasi dari sumber (guru) menuju penerima (peserta didik). Selain sebagai alat
untuk membantu dalam menyampaikan pesan, media juga dapat membantu peserta
didik lebih mudah menerima pesan yang disampaikan. Hamalik (dalam Arsyad,
2011:15) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan membawa pengaruh psikologis
terhadap peserta didik.

Berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
memiliki fungsi dan tujuan yaitu memperjelas, memudahkan peserta didik memahami
konsep/prinsip atau teori, dan membuat pesan kurikulum yang akan disampaikan
kepada peserta didik menjadi menarik, sehingga motivasi belajar peserta didik

meningkat dan proses belajar dapat lebih efektif dan efisien.
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Media kartu pintar atau dalam pembelajaran merupakan salah satu media
berbasis cetakan. Media pembelajaran ini beguna untuk menyajikan penghapalan
untuk materi yang disampaikan. Menurut pendapat Alwasilah (2013:240) media kartu
pintar merupakan media kartu pengingat yang diperlihatkan sekilas kepada peserta
didik. Ukuruan biasanya disesuaikan dengan keperluan kelas. Kartu- kartu tersebut
digambari atau ditulisi atau diberi tanda untuk memberikan petunjuk dan rangsangan
bagi peserta didik. Sedangkan menurut Astuti (2013:16) kartu pintar merupakan alat
permainan inovatif dan kreatif yaitu sesuatu yang digunakan untuk bermain, yang
dapat mengaktifkan anak, yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Kartu
pintar yaitu karya guru atau anak terbuat dari kertas karton, kertas bekas, kertas HVS,
yang diberi gambar yang menarik dan dipadukan dengan permainan memasangkan
huruf, kata, serta angka.

Berdasarkan pengertian tersebut media kartu pintar adalah media berbasis
cetakan bergambar yang menerapkan permainan aktif padapeserta didik untuk

melatih kreativitasnya.

2.2.5.1 Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Pintar
Arsyad (2011:38) mengungkapkan media kartu pintar mempunyai beberapa
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan media kartu pintar adalah sebagai berikut.
a. Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing.
b. Dapat mengulangi materi dalam media cetakan, peserta didik akan mengikuti

urutan pikiran secara logis.
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c. Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak dapat menambah daya
tarik, serta dapat memperlancar pemahaman informasi yang disajikan dalam dua
format yaitu verbal dan visual.

d. Peserta didik akan berpartisipasi/berinteraksi dengan aktif.

e. Materi tersebut dapat direproduksi secara ekonomis.

Selain beberapa kelebihan media kartu pintar tersebut, media ini juga

mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya sebagai berikut.

a. Sulit menampilkan gerak dalam halaman media kartu.

b. Pembagian unit-unit pelajaran sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang dan
dapat membosankan peserta didik.

c. Jika tidak dirawat dengan baik media kartu akan rusak.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media kartu pintar akan
lebih berguna untuk pembelajaran jika memperhatikan format penggunaannya serta
hendaknya dirawat dengan baik agar tidak rusak. Media kartu pintar yang dibuat oleh
peneliti terbuat dari kertas berbahan tebal. Gambarnya di-scan dan dirancang melalui
perangkat komputer serta di atas gambar dapat ditambahkan tulisan. Ukuran kartu
pintar ini adalah 8x6 tujuannya agar mudah dipegang peserta didik dan mudah
disimpan. Media kartu pintar ini terdiri dari berbagai tema sesuai dengan jenis
pantun. Misalnya jenis pantun agama adalah masjid, kerukunan antar umat beragama,
bersedekah, dan lain sebagainya.

Media kartu pintar akan lebih menarik bagi peserta didik dan efektif untuk

digunakan. Kartu pintar ini dibuat dari potongan kertas manila yang kemudian diberi
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tulisan dan gambar di atasnya. Sebagai media pembelajaran, media kartu pintar ini
tergolong mudah dan murah, tidak memerlukan biaya banyak, namun bisa efektif
untuk meningkatkan keterampilan peserta didik maupun kreatifitas guru. Penggunaan
media pembelajaran kartu pintar menunjukkan adanya kelayakan praktis yang berupa
keakraban guru dengan media pembelajaran, hal ini dapat dilihat pada keaktifan guru
dalam memainkan kartu pintar, waktu yang digunakan untuk mempersiapkan juga
sangat singkat dan untuk menjalankannya mudah disesuaikan dengan materi dan
diselaraskan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu, dengan
penggunaan Kkartu pintar dapat membantu peserta didik untuk mempermudah
memahami materi dan memicu terjadinya proses belajar. Untuk kelayakan ekonomis,
sangat mudah dan tidak mengeluarkan terlalu banyak biaya, gambar yang digunakan
disesuaikan dengan materi pembelajaran. Namun, kartu pintar ini perlu adanya suatu
pembaruan dan hanya bisa digunakan pada materi memproduksi teks pantun secara

tulis.

2.2.6 Sikap
Sebagai bagian dari Kurikulum 2013 yang menekankan pentingnya
keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, kemampuan
berbahasa yang dituntut tersebut dibentuk melalui pembelajaran berkelanjutan:
dimulai dengan meningkatkan kompetensi pengetahuan tentang jenis, kaidah dan
konteks suatu teks, dilanjutkan dengan kompetensi keterampilan menyajikan suatu

teks tulis dan lisan baik terencana maupun spontan, dan bermuara pada pembentukan
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sikap kesantunan berbahasa dan penghargaan terhadap Bahasa Indonesia sebagai
warisan budaya bangsa (Kemendikbud 2013:iv). Pembentukan sikap yang terdapat
dalam kurikulum 2013 adalah sikap religius dan sikap sosial. Sikap religius dan sikap

sosial akan dijelaskan berikut ini.

2.2.6.1 Sikap Religius

Sikap religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain (Kurniawan 2013:41). Selanjutnya,
Kurniawan (2013:127) sikap dan perilaku religius merupakan sikap dan perilaku yang
dekat dengan hal-hal spiritual. Seseorang disebut religius ketika ia merasa perlu dan
berusaha mendekatkan dirinya dengan Tuhan (sebagai penciptanya), dan patuh

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya.

2.2.6.2 Sikap Sosial

Selain sikap religius, peserta didik juga harus memiliki sikap sosial yang baik.
Narwanti (2011:58) pilar empati menempa kepribadian peserta didik agar terampil
secara sosial. Lewat pilar ini, kepedulian terhadap sesama dibentuk.Seseorang yang
mampu memahami perasaan dan pikiran orang lain atau yang Kkita sebut dengan
empati maka seseorang ini telah mampu bersikap sosial. Sikap sosial juga tertanam
dalam kompetensi ini 2.2 kurikulum 2013, yang berbunyi 2) menghargai dan

menghayati perilaku tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), dan proaktif
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dalam menggunakan bahasa Indonesia untuk memahami dan menyampaikan
permasalahan sosial, lingkungan, ideologis, dan kebiajakan publik. Oleh karena itu,
peserta didik harus memiliki sikap tanggung jawab, peduli dan proaktif saat proses
pembelajaran berlangsung.

Aspeksikap sosial yang pertama adalah sikap tanggung jawab. Menanamkan
sikap tanggung jawab pada peserta didik adalah hal yang tidak mudah untuk
dilakukan oleh guru mana pun, namun hal itu sangat penting untuk dilakukan karena
pentingnya bagi seseorang untuk memiliki sifat dan sikap ini dalam menjalani
kahidupan. Oleh karena itu, sikap tanggung jawab sangat penting ditanamkan sejak
dini pada peserta didik. Menurut Kurniawan (2013:42) sikap tanggung jawab
merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, dan
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan YME.Sikap tanggung
jawab dalam proses pembelajaran menyusun teks deskripsi memuat beberapa
indikator, antara lain: (1) bekerja sama dalam kelompok secara tanggung jawab, (2)
melaksanakan tugas individu dengan baik, (3) menerima resiko dari tindakan yang
dilakukan, dan (4) menghormati perintah-perintah guru.

Sikap yang kedua adalah sikap peduli. Sikap peduli merupakan tindakan yang
halus dan baik dari sudut pandang sosial ke semua orang.Wujud sikap proaktif dalam
proses pembelajaran, antara lain: (1) memiliki perilaku peduli pada sesama teman,
(2) menghormati guru dan peserta didik lainnya, dan (3) ikut andil dalam kegiatan

berkelompok.
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Aspek sikap yang terakhir adalah sikap proaktif. Sikap proaktif merupakan
sikap aktif dalam mengikuti kegiatan selama proses pembelajaran. Wujud proaktif
dalam proses pembelajaran, antara lain: (1) aktif menjawab pertanyaan dari guru, (2)
aktif dalam kegiatan berkelompok, dan (4) menyampaikan pendapat saat presentasi

berlangsung.

2.2.7 Implementasi Memproduksi Teks Pantun secara Tulis dengan Metode Tulis
Berantai Melalui Media Kartu Pintar
Aplikasi media kartu pintar dan metode tulis berantai dalam pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis secara tertulis adalah sebagai berikut.
a. Peserta didik bekerja secara berkelompok terdiri dari 4 peserta didik, setiap
kelompok diberikan kartu pintar sebagai pedoman menentukan tema
b. Anggota kelompok ke-1 menuliskan sampiran baris pertama kemudian
disambung oleh anggota kelompok ke-2 menuliskan sampiran baris kedua
c. Anggota kelompok ke-3 dan ke-4 meneruskan (menyambung) sampiran pantun
tersebut dengan cara menambah isi pada baris ketiga dan keempat pantun sesuai
kartu pintar yang diterima oleh setiap peserta didik.
d. Setelah kegiatan tulis berantai selesai, setiap peserta didik diminta

mengumpulkan kertas tersebut kepada guru.
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e. Peserta didik bersama guru membahas pantun yang ditulis berantai itu secara
keseluruhan dan menandai hal yang tidak benar atau yang tidak sesuai dengan
struktur dan kaidah bahasa teks pantun.

f. Setiap peserta didik diminta merevisi hasil karya merekadan hasil kerja peserta
didik akan ditempelkan pada majalah dinding bahasa Indonesia.

Bentuk kartu pintar dapat disesuaikan sesuai dengan keinginan dan jenis pantun

yang akan dibuat. Berikut adalah contoh media kartu pintar.

KERUKUNAN ANTAR UMAT
BERAGAMA

Gambar 2.1 Contoh Media Kartu Pintar

2.3  Kerangka Berpikir
Berdasarkan kajian pustaka dan landasan teori sebagai pendukung peneliti,
kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran tidak

terlepas dari peran guru sebagai fasilitator, evaluator, motivator, dan informator. Guru
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sebagai pemberi informasi seharusnya dapat memberikan sikap menantang bagi
peserta didik, seperti memberikan pertanyaan mengenai permasalahan berdasarkan
kehidupan nyata, sehingga dapat menumbuhkan sikap penyelidikan pada peserta
didik. Kegiatan penyelidikan dan eksperimen jarang dilaksanakan dalam
pembelajaran, yang terjadi peserta didik menjadi pasif dalam pembelajaran dan
kurang memahami tentang penyelidikan atau eksperimen. Guru juga kurang apresiasi
terhadap pengorganisasian hasil karya peserta didik, sehingga produk dari
pembelajaran belum terlaksana. Guru yang kurang mengapresiasi sikap dan produk
peserta didik menyebabkan sikap spiritual dan sikap sosial belum ditunjukkan peserta
didik selama proses pembelajaran.

Kondisi seperti yang telah diuraikan di atas, memerlukan suatu perbaikan
kualitas pembelajaran, salah satu diantaranya yaitu dengan menerapkan metode
pembelajaran yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam
pembelajaran. Metode pembelajaran yang diterapkan dapat mengatasi permasalahan
yang sedang terjadi.

Mata pelajaran bahasa Indonesia yang mempelajari tentang memproduksi teks
pantun secara tulis akan lebih bermakna dan bervariasi jika menggunakan media
pembelajaran untuk menyampaikan materi ajarnya. Selain memudahkan peserta didik
untuk mengingat kembali, dengan adanya media pembelajaran juga akan
membengkitkan imajinasi dan pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta
didik. Oleh karena itu diharapkan guru yang berperan sebagi fasilitator dapat

menerapkan metode pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang
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bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Untuk mencapai pembelajaran
yang optimal tersebut, penerapan metode tulis berantaidengan media kartu pintar
diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat dalam kegiatan pembelajaran.

Metode tulis berantaimerupakan suatu metode pembelajaran yang menuntut
peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi dengan berdasarkan permasalahan-
permasalahan yang disajikan secara nyata. Dengan bantuan media kartu pintar,
peserta didik menerjemahkan konsep yang abstrak menjadi lebih nyata dan menarik.
Pembelajaran yang dilaksanakan pun akan lebih dapat divisualisasikan peserta didik
dan mudah dipahami. Media kartu pintar dapat memberi gagasan kepada guru agar
kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif, mudah dipahami dan menarik.

Selain kompetensi keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis yang
sudah dipaparkan, kompetensi yang tidak kalah penting adalah sikap. Kompetensi
sikap yang harus dipenuhi oleh peserta didik sesuai dengan KI-1 dan KI-2 dalam
kurikulum 2013 yakni kompetensi sikap religius dan kompetensi sikap sosial. Sikap
religius dan sikap sosial peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10
Semarang diharapkan akan mengalami peningkatan setelah dilakukan pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media
kartu pintar. Proses pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis diharapkan
peserta didik tidak hanya belajar secara individu, melainkan berdiskusi serta sikap
sosial peserta didik juga akan mengalami peningkatan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencari pemecahan masalah melalui

penerapan metode tulis berantaidan media kartu pintar untuk meningkatkan



50

keterampilan memproduksi teks pantun secara tulispada peserta didik kelas XI
Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang. Alur berpikir digambarkan dalam

bagan kerangka berpikir sebagai berikut.
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Bagan 2.2 Kerangka Berpikir

Keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis belum optimal dengan
indikasi :
1. Keterampilan guru

-Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru kurang menumbuhkan
sikap penyelidikan kepada peserta didik
- Konsep-konsep yang hendak dikuasai peserta didik hanya diberikan secara
hapalan

oleh guru, peserta didik belum dibelajarkan melalui proses penemuan-penemuan
yang berorientasi pada masalah dalam kehidupan sehari-hari.

-Guru belum memberikan apresiasi terhadap hasil pekerjaan peserta didik
2. Aktivitas peserta didik

-Kurang menyimak informasi yang disampaikan guru

-Kurang motivasi untuk belajar

- Bekerja secara individual dan kurang dilatih untuk memecahkan masalah,

- Kurang dilatih untuk melakukan penyelidikan mengumpulkan nformasi untuk
memecahkan masalah.
3. Kualitas pembelajaran rendah menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah

Langkah-langkah metode tulis berantai dengan media kartu pintar.

Keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis secara tulis
meningkat ditandai dengan keterampilan guru, aktivitas peserta didik,
dan hasil belajar peserta didik meningkat dengan perolehan nilai di atas
KKM yaitu <75
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2.4 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian kerangka berpikir diatas, hipotesis tindakan penelitian ini
adalah terdapat peningkatan keterampilan, sikap religius dan sikap sosial dalam
memproduksi teks pantun secara tulis peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor
SMK Negeri 10 Semarang setelah mengikuti pembelajaran memproduksi teks pantun

secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK dilakukan oleh pelaku tindakan (guru) dengan tujuan
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran. Subyantoro(2007:7) mendefinisikan PTK
sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukantindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktik-praktik

pembelajaran di kelas secara profesional.

Arikunto, dkk (2007:3) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam kelas secara bersama. Tindakan tersebut

diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh peserta didik.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk pengkajian berdaur yang
terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, tindakan tindakan, observasi dan refleksi
(Subyantoro, 2007: 8). Siklus I bertujuan untuk mengetahui keterampilan peserta
didik dalam memproduksi teks pantun secara tulis. Siklus Il bertujuan untuk

mengetahui peningkatan keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis setelah
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dilakukan perbaikan dalam pembelajaran yang didasarkan pada refleksi siklus I.
Apabila masalah tidak terselesaikan pada siklus I, maka dapat dilanjutkan pada siklus
I1.Desain penelitian ini diharapkan mampu memperbaiki serta meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Berikut adalah gambaran tindakan dalam penelitian tindakan

kelas yang akan dilakukan:

OA P RP

O O

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas

Keterangan :

OA  : Observasi Awal @) : Observasi

P : Perencanaan R . Refleksi

T : Tindakan RP : Revisi Perencanaan

3.1.1 Proses Tindakan Siklus I

Siklus | terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Keempat tahap ini harus dilakukan secara berurutan dan sistematis sesuai
dengan apa yang sudah direncanakan. Siklus | sebanyak satu kali pertemuan/tatap

muka. Dalam proses tindakan siklus | dilakukan empat tahap tindakan vyaitu
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perencanaan, implementasi tindakan, observasi dan interpretasi, serta analisis dan

refleksi.

3.1.1.1 Perencanaan

Sebelum peneliti melakukan tindakan di siklus I diperlukan perencanaan kegiatan
agar pembelajaran yang dilakukan lebih terarah dan sistematis. Masalah yang terdapat
di kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang adalah rendahnya
keterampilan peserta didik dalam memproduksi teks pantun secara tulis yang
disebabkan oleh berbagai faktor. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan ini adalah dengan menggunakan media dan metode pembelajaran yang
lebih inovatif agar meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga tujuan

pembelajaran bisa tercapai.

Pada tahap perencanaan ini dilakukan persiapan pembelajaran memproduksi teks
pantun secara tulis. Dalam siklus ini hal-hal yang akan dilakukan pada tahap
perencanaan pembelajaran adalah menyusun rencana pembelajaran, menyiapkan
gambar acak berkarakter yang akan digunakan sebagai media pembelajaran, membuat
dan menyiapkan instrumen penelitian berupa kuesioner, lembar observasi, lembar
wawancara, kamera untuk alat dokumentasi, dan menyiapkan perangkat tes

memproduksi teks pantun secara tulis yaitu berupa soal dan pedoman penilaian.
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3.1.1.2 Implementasi Tindakan

Setelah tahap perencanaan selesai, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan
tindakan. Tahap tindakan dilakukan peneliti pada saat pembelajaran berlangsung.
Secara garis besar, tindakan yang akan dilaksanakan adalah pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media
kartu pintar. Tindakan yang dilakukan adalah melaksanakan proses pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media
kartu pintar dalam beberapa langkah. Tindakan harus sesuai dengan rencana
pembelajaran yang sudah disusun. Pelaksanaan tindakan siklus I ini dilakukan dalam

dua pertemuan, meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pada tahap pendahuluan, peneliti mengkondisikan peserta didik agar siap dan
tertarik melaksanakan proses pembelajaran. Tahap ini berisi beberapa kegiatan yang
dilaksanakan oleh guru dengan tujuan mempersiapkan dan mengarahkan peserta didik
supaya dapat melaksanakan pembelajaran yang baik. Kegiatan-kegiatan pada tahap
pendahuluan yaitu guru mengkondisikan peserta didik agar siap belajar. Guru
mengadakan apersepsi. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru memotivasi

peserta didik agar senang memproduksi teks pantun secara tulis.

Pada tahap inti yang dilakukan terdiri atas lima tahap yaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan mengomunikasikan.

Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pada lima tahap tersebut adalah (1)
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peserta didik bekerja secara berkelompok terdiri dari 4 peserta didik, setiap kelompok
diberikan kartu pintar sebagai pedoman menentukan tema, (2) anggota kelompok ke-
1 menuliskan sampiran baris pertama kemudian disambung oleh anggota kelompok
ke-2 menuliskan sampiran baris kedua, (3) anggota kelompok ke-3 dan ke-4
meneruskan (menyambung) sampiran pantun tersebut dengan cara menambah isi
pada baris ketiga dan keempat pantun sesuai kartu pintar yang diterima oleh setiap
peserta didik, (4) setelah kegiatan tulis berantai selesai, setiap peserta didik diminta
mengumpulkan Kkertas tersebut kepada guru, (5) peserta didik bersama guru
membahas pantun yang ditulis berantai itu secara keseluruhan dan menandai hal yang
tidak koheren atau yang tidak sesuai dengan struktur dan kaidah bahasa teks pantun,
dan (6) setiap peserta didik diminta merevisi hasil karya merekadan hasil kerja
peserta didik akan ditempelkan pada majalah dinding bahasa Indonesia.

Kegiatan akhir yang dilakukan oleh peneliti, yaitu (1) guru memberikan simpulan
pembelajaran tentang memproduksi teks pantun secara tulis, (2) guru dan peserta
didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, (3) guru
menutup pembelajaran dengan salam. Sebagai fasilitator dan motivator guru harus
bisa mendorongpeserta didik untuk belajar agar dapat menemukan hal-hal baru

khususnya dalam memproduksi teks pantun secara tulis.
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3.1.1.3 Obervasi

Observasi atau pengamatan dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran
berlangsung.Peneliti mengamati tindakan yang dilakukan oleh peserta didik dalam
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis menggunakan media kartu pintar
dan metode tulis berantai. Kegiatan observasi digunakan untuk mengumpulkan data
tentang media kartu pintar dan metode tulis berantai. Observasi dilakukan dengan tes
dan nontes.

Setelah kegiatan belajar mengajar selesai, lembar angket dibagikan kepada
peserta didik untuk mengetahui perasaan peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran. Pengambilan dokumentasi foto dilakukan untuk memperkuat hasil
observasi. Dokumentasi ini sebagai bukti visual selama pembelajaran berlangsung.
Melalui data visual dapat dilihat gambar tentang sikap peserta didik saat

pembelajaran dilaksanakan.

3.1.1.4 Refleksi

Refleksi dilakukan pada akhir pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan agar
peneliti memilki bahan perbaikan dalam menetapkan langkah-langkah pembelajaran
padaa siklus Il, sehingga hasil pada siklus 1l akan menjadi lebih baik daripada siklus
I. Apabila pada siklus I ditemukan kekurangan atau kesalahan yang dilakukan itu

menjadi bahan untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus 11,



59

sedangkan kelebihan-kelebihan pada siklus | tetap dipertahankan dan ditingkatkan

sehingga akan diperoleh hasil yang lebih baik pada siklus II.

3.1.2 Proses Tindakan Siklus 11

Proses tindakan siklus Il juga memiliki tahapan yang sama dengan siklus |
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus Il merupakan usaha
perbaikan dari kekurangan yang terjadi pada siklus I. Hasil dari refleksi siklus I
diperbaiki pada kegiatan siklus I

Penilaian proses dan penilaian hasil ini merupakan satu kesatuan yang
dijadikan bahan acuan peneliti untuk mengetahui peningkatan peningkatan
keterampilan, dan perubahan sikap belajar peserta didik dalam memproduksi teks

pantun secara tulis.

3.1.2.1 Perencanaan

Siklus Il merupakan upaya perbaikan dari hasil yang diperoleh pada siklus I
dengan mengacu pada kekurangan-kekurangan yang dialami pada siklus I. Kegiatan
perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus Il dilakukan dengan cara sebagai
berikut: (1) peneliti mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perbaikan, (2) peneliti
menyusun tindakan sebagai upaya perbaikan pada rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP), (3) mempersiapkan hal-hal yang diperlukan pada tindakan siklus II.
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Pada tahap perencanaan siklus Il dipersiapkan rencana pembelajaran yang telah
diperbaiki dan disempurnakan. Dalam tahap ini guru akan lebih memperhatikan
penggunaan unsur-unsur yang menjadi kelemahan peserta didik saat memproduksi
teks pantun secara tulis.

Guru menyiapkan media kartu pintar yang berbeda dari pertemuan sebelumnya,
menyiapkan instrumen penilaian yang berupa lembar observasi, wawancara,
kuesioner, kamera untuk dokumentasi serta menyiapkan perangkat tes memproduksi
teks pantun secara tulis, dan pedoman penilaian yang akan digunakan pada evaluasi

pembelajaran siklus II.

3.1.2.2 Implementasi Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada siklus 11 merupakan penerapan dari
perencanaan yang sudah diperbaiki. Hasil pada siklus | akan menjadi bahan
pertimbangan dalam tindakan siklus Il. Tindakan yang dilakukan pada siklus Il ini
terdiri dari dua pertemuan yang masing-masing pertemuan terdiri atas kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup.

Tindakan pada siklus Il digunakan untuk menyempurnakan tindakan pada
siklus I. Pada tahap ini, guru menjelaskan beberapa kesalahan pada praktik di siklus I,
sehingga pada siklus Il peserta didik tidak mengulangi kesalahan yang sama.

Langkah awal siklus Il tidak jauh berbeda dengan siklus I, hanya saja kekurangan
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terdapat pada siklus | diperbaiki pada pelaksanaan siklus Il untuk menghindari

kesalahan yang sama pada siklus I.

3.1.2.3 Observasi

Pada tahap ini peneliti menganalisis data dari siklus Il. Kegiatan ini bertujuan
umtuk mengetahui bagaimana proses, peningkatan, dan perubahan perilaku peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis. Data
tersebut berasal dari instrumen tes maupun instrumen nontes. Data dari instrumen tes
dihitung untuk mengetahui bagaimana peningkatan keterampilan peserta didik dalam
memproduksi teks pantun secara tulis, sedangkan data dari instrumen nontes
digunakan untuk mengetahui bagaimana proses dan perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis menggunakan

media kartu pintar dan metode tulis berantai

Setelah kegiatan belajar mengajar selesai, lembar kuesioner dibagikan kepada
peserta didik dan kuesioner guru untuk mengetahui apakah peserta didik merasa
kesulitan dalam memproduksi teks pantun secara tulis, apakah peserta didik merasa
senang saat mengikuti pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan
metode tulis berantai melalui media kartu pintar.

Pengambilan dokumentasi foto dilakukan untuk memperkuat hasil observasi.

Dokumentasi ini sebagai bukti visual selama pembelajaran berlangsung. Melalui data
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visual dapat dilihat gambar tentang sikap peserta didik saat pembelajaran

dilaksanakan.

3.1.2.4 Refleksi

Refleksi pada siklus Il merupakan keseluruhan kelemahan yang ditemukan mulai
dari awal pembelajaran sampai dengan siklus Il. Refleksi dilakukan peneliti untuk
mengetahui peningkatan memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis
berantai melalui media kartu pintar. Refleksi dilakukan dengan menganalisis data tes
maupun nontes. Menganalisis data tes dilakukan dengan menganalisis hasil tes
peserta didik dalam memproduksi teks pantun secara tulis, sedangkan untuk
menganalisis data nontes bisa dilakukan dengan kegiatan observasi, wawancara, dan
dokumentasi foto.  Setelah menganalisis siklus 1l selesai, peneliti kemudian
membandingkan hasil siklus | dengan siklus II. Dengan demikian permasalahan
peningkatan keterampilan dan perilaku belajar peserta didik dalam memproduksi teks

pantun secara tulis dapan diketahui.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis
yang dilaksanakan pada peserta didik kelas X1 Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10
Semarang. Peneliti memilih kelas X1 berdasarkan wawancara dengan guru bahasa

Indonesia bahwa keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis peserta didik
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masih rendah. Hal ini disebabkan peserta didik masih kesulitan memilihdan kalimat
yang tepat dalam pembelajaran memproduksi pantun.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru bahasa Indonesia di SMK Negeri
10 Semarang, tingkat keterampilan memproduksi teks khususnya secara tulis menjadi
masih rendah. Salah satunya adalah kompetensi dasar memproduksi teks pantun
secara tulis. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 1) adanya anggapan bahwa
kegiatan memproduksi pantun adalah kegiatan yang tidak menyenangkan. Mereka
merasa bahwa kegiatan memproduksi pantun adalah sebatas tugas dari guru, yang
harus dikumpulkan sehingga mereka kurang menikmati dan mengandalkan contoh
pantun dari internet untuk menyelesaikan tugas mereka; 2) peserta didik mengalami
kesulitan dalam menemukan ide dalam memproduksi teks pantun.

Penelitian dilaksanakan di kelas XI Teknik Sepeda Motor 2 dengan jumlah
peserta didik 31 peserta didik yang terdiri dari 1 peserta didik putri dan 30 peserta
didik putra. Peneliti mengambil subjek tersebut dengan alasan berdasarkan hasil
pengamatan selama PPL dan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa dan
sastra Indonesia di SMK Negeri 10 Semarang yang mengajar di kelas XI Teknik
Sepeda Motor, saat ini kondisi kemampuan akademik relatif rendah, khususnya
keterampilan memproduksi teks secara tulis dan peserta didik kurang antusias

mengikuti pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis.
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3.3 Variabel Penelitian
Mengacu pada masalah dan tujuan penelitan, maka variabel yang akan
diungkap melalui penelitian ini sebagai berikut (1) keterampilan memproduksi teks

pantun secara tulis, dan (2) metode tulis berantai melalui media kartu pintar

3.3.1 Variabel Keterampilan Memproduksi Teks Pantun Secara Tulis

Variabel keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis dilihat dari
kondisi keterampilan peserta didik dalam memproduksi teks pantun secara tulis.
Variabel ini merupakan peningkatan keterampilan peserta didik dalam proses
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis. Keberhasilan peserta didik
dalam kurikulum 2013 kompetensi dasar memproduksi pantun adalah apabila telah
mencapai nilai KKM < 75 atau 3,00 dalam nilai konversi. Adapun indikator yang
harus dicapai adalah peserta didik mampu peserta didik mampu memproduksi teks
pantun secara tulis secara lisan maupun tulis dengan kalimat yang efektif.

Dalam melakukan penilaian keterampilan memproduksi teks pantun secara
tulis terdapat aspek-aspek yang perlu diperhatikan. Aspek-aspek tersebut adalah
aspek struktur dan aspek kaidah bahasa teks pantun. Aspek kaidah bahasa meliputi,
kalimat efektif, diksi, ketepatan ejaan, dan tampilan tulisan, sedangkan aspek struktur

pantun meliputi kelengkapan unsur teks pantun.
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3.3.2 Variabel Metode Tulis Berantai Melalui Media Kartu Pintar

Pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis menggunakan media
kartu pintardan metode tulis berantai merupakan sebuah pembelajaran yang
menggunakan metode diskusi berkelompok. Pembelajaran memproduksi teks pantun
secara tulis dengan menggunakanmetodetulis berantai, peserta didik bekerja secara
berkelompok. Setiap kelompok menuangkan perasaannya ke dalam sampiran dan isi
pantun. Hal itu dilakukan secara berantai sampai batas waktu yang ditentukan
berakhir. Keberhasilan peserta didiksatu akan berpengaruh pada keberhasilan peserta
didik vyang lain di dalam kelompok.Secara bergantian peserta didik
menuliskansampiran kemudian peserta didik menulis isi sesuai dengan kartu pintar
yang telah ditentukan dalam kelompok masing-masing. Pada akhir pembelajaran akan
menghasilkanpantun sesuai jenis pantun yang ditulis berantai oleh para peserta didik.
Pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan metode tulis berantai ini sangat
memotivasi peserta didik dalam belajar sehingga berpengaruh terhadap hasil
belajarnya. Suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan dapat
dirasakan oleh peserta didik.Dalam pembelajaran memproduksi teks pantun secara
tulis dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar ini diharapkan peserta
didik dapat berpikir secara kritis dan kreatif sehingga dapat meningkatkan
kemampuan menulis peserta didik dan mengubah tingkah laku peserta didik ke arah

lebih baik.
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34 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Instrumen penelitian yang dilakukan berupa instrumen tes dan
instrumen nontes. Instrumen tes digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan
keterampilan peserta didik dalam memproduksi teks pantun secara tulis, sedangkan
instrumen nontes digunakan untuk mengetahui bagaimana proses dan perubahan
perilaku peserta didik setelah mengikuti pembelajaran memproduksi teks pantun
secara tulis meggunakan media kartu pintar dan metode tulis berantai

Instrumen yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data adalah tes dan
nontes. Dengan tes, peneliti dapat mengetahui bagaimana ketercapaian peserta didik
dalam memproduksi teks pantun secara tulis. Sedangkan dengan instrumen non tes
dalam penelitian ini adalah lembar observasi, jurnal, lembar wawancara, dan

dokumentasi yang digunakan untuk mengetahui perubahan tingkah laku peserta didik.

3.4.1 Instrumen Tes

Instrumen dalam bentuk tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana
keterampilan peserta didik dalam memproduksi teks pantun secara tulis pada siklus |
dan siklus 11 dengan tindakan media kartu pintar dan metode tulis berantai Bentuk
instrumen ini berupa uraian tertulis yaitu tes memproduksi teks pantun secara tulis.
Tes ini menuntut peserta didik untuk memproduksi teks pantun secara tulis secara

singkat, padat, dan jelas. Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan meliputi:
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kesesuaian antara sampiran dengan isi pantun, kelengkapan unsur teks pantun,

kepaduan baris, pilihan kata/diksi, struktur, dan kaidah bahasa. Berikut pedoman

penilaian pengetahuan dan keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis dalam

kurikulum 2013 adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Rubrik Penilaian Keterampilan Memproduksi Teks Pantun secara
Tulis dengan Metode Tulis Berantai melalui Media Kartu Pintar

No. Aspek Rentang Skor Bobot Jumlah
1 2 3 4
1 Isi 5 20
2 Struktur teks 7 28
3 Kepaduan baris 7 28
4 Kaidah kebahasaan 6 24
JUMLAH 25 100

Tabel 3.2 Kriteria Penskoran Keterampilan Memproduksi Teks Pantun secara
Tulis dengan Metode Tulis Berantai melalui Media Kartu Pintar

No Aspek Skor Kategori Kriteria
1 |Isi 4 Sangat Isi teks sesuai dengan ilustrasi
sesuai gambar dan pesan gambar
tersampaikan
Isi teks sesuai dengan ilustrasi
3 Sesuali gambar dan pesan gambar
tidak tersampaikan
Isi teks kurang dengan
2 Cukup ilustrasi gambar dan pesan
sesuali gambar tidak tersampaikan
Isi teks tidak sesuai dengan
1 Kurang ilustrasi gambar dan pesan
sesuai gambar tidak tersampaikan
2 | Struktur teks 4 Sangan Peserta didik menuliskan
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lengkap struktur teks dengan lengkap
Terdapat satu aspek yang
Cukup tidak dicantumkan
lengkap
Terdapat dua aspek yang tidak
Kurang dicantumkan
lengkap
Struktur dalam teks tidak
Tidak sesuai aturan
lengkap
Kepaduan baris Sangat tepat | Baris yang digunakan padu
dan logis
Baris yang digunakan padu
Tepat dan tidak logis
Baris yang digunakan kurang
Cukup tepat | efektif padu dan tidak logis
Tidak tepat penggunaan kata
Kurang tepat | dan kelogisan baris
Kaidah kebahasaan Sangat Peserta didik menggunakan
sesuai pilihan kata dan baris yang
digunakan mudah dipahami
Peserta didik menggunakan
Sesuali pilihan kata dan baris sulit
dipahami
Peserta didik menggunakan
Cukup pilihan kata dan baristidak
sesuali sesuai kaidah teks pantun dan
sulit dipahami
Peserta didik tidak
Kurang menggunakan pilihan kata dan
sesuai barissesuai dengan kaidah

teks pantun sehingga sulit
dipahami

Nilai maksimal yaang diperoleh peserta didik dari hasil pebelajaran

memproduksi teks pantun adalah 100, yaitu dari jumlah perkalian saetiap kriteria




69

dengan bobot setiap kriteria. Agar lebih jelas rumus nilai akhir apat dilihat pada

kolom di bawah ini.

Nilai akhir peserta didik = (al x bl) + (a2 x b2) + (a3 x b3) + (a4 x b4)

Keterangan :

= skor Kkriteria isi teks

= skor kriteria struktur teks

= skor kriteria kepaduan baris

= skor kriteria kaidah kebahasaan
= bobot kriteria isi teks

= bobot kriteria struktur teks

= bobot kriteria kepaduan baris

= bobot kriteria kaidah kebahasaan

Selanjutnnya setelah diketahui nilai peserta didik berdasrkan rumus di atas,

akan diketahui pula kategori tingkat kemampuan memproduksi teks pantun secara

tulis yang sesuai dengan Kriteria penilaian seperti dalam tabel berikut.

Tabel 3.3 Predikat Konversi Kemendikbud Nomor 81A (2013: 19)

A
A-
B+
B
B-

:3,67-4,00
: 3,34- 3,66
: 3,01- 3,33
:2,67- 3,00
1 2,34- 2,66

Predikat

:2,01- 2,33
:1,67-2,00
:1,34- 1,66
:1,01- 1,33

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Keterampilan Memproduksi Teks Pantun secara
Tulis dengan Metode Tulis Berantai melalui Media Kartu Pintar

No Nilai Kategori
1 86-100 Sangat baik
2 71-85 Baik
3 61-70 Cukup




70

|4 | 0-60 | Kurang

Berdasarkan pedoman penilaian di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar
peserta didik dalam memproduksi teks pantun secara tulis berkategori sangat baik,
baik, cukup, dan kurang. Peserta didik dikatakan berkategori sangan baik jika
memperoleh nilai dalam rentang nilai 86-100, kategori baik dalam rentang nilai 71-
85, kategori cukup dalam rentang nilai 61-70, dan kategori kurang dalam rentang
nilai 0-60. Peneliti dapat menilai dan mengetahui hasil tes memproduksi teks pantun

secara tulis dengan menggunakan penilaian tersebut.

3.4.2 Instrumen Nontes
Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar

observasi, jurnal, dokumentasi, dan pedoman wawancara.

3.4.2.1 Pedoman Observasi atau Pengamatan

Observasi atau pengamatan dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Peneliti mengamati tindakan yang dilakukan oleh peserta didik dalam
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis brantai
melalui media kartu pintar. Kegiatan observasi digunakan untuk mengumpulkan data

tentang metode tulis berantai dan media kartu pintar.

Observasi tidak hanya dilakukan oleh peneliti melainkan juga oleh rekan

peneliti yang ikut dalam proses pembelajaran agar hasil yang diperoleh lebih akurat.
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Proses pembelajaran yang diamati yaitu (1) intensif atau tidaknya proses penumbuhan
minat peserta didik dalam memproduksi teks pantun secara tulis, (2) keantusiasan
peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran, (3) keaktifan peserta didik saat proses
pembelajaran, (4) intensif atau tidaknya peserta didik dalam mengerjakan tudas dari

guru, dan (5) reflektifnya suasana saat kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran.

Sikap-sikap yang diamati dalam proses pembelajaran memproduksi teks
pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar adalah

sebagai berikut.

a. Sikap pertama yaitu spiritual. Terdapat beberapa indikator dalam menilai
sikap ini. Penilaian sikap religius dilakukan menggunakan observasi.
Indikator sikap religius antara lain : (1) berdoa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan, (2) memberi salam sesuai dengan agama masing-masing
sebelum dan sesudah menyampaikan pendapat.

b. Sikap ketiga yaitu tanggung jawab. Penilaian tanggung jawab peserta didik
dilakukan melalui observasi. Aspek pengamatan dalam sikap tanggung jawab
meliputi : (1) melaksanakan tugas individu maupun kelompok dengan
sungguh-sungguh, (2) meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan.

c. Sikap kelima yaitu proaktif. Sikap proaktif peserta didik dinilai menggunakan
observasi. Aspetk tersebut meliputi : (1) berani presentasi di depan kelas, (2)

berani berpendapat, bertanya, dan menjawab pertanyaan.
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d. Sikap keeman vyaitu peduli. Penilaian peduli santun peserta didik dilakukan

3.5 Pedoman Observasi Kegiatan Pembelajaran

dengan observasi. Aspek tersebut meliputi : (1) menyampaikan pendapat

dengan bahasa yang baik, (2) tidak berkata-kata kotor/kasar.

Adapun guru menilai sikap peserta didik dengan memperhatikan sikap

spiritual dan sikap sosial yang meliputi tanggung jawab, peduli dan proaktif dalam

pembelajaran memproduksi teks pantun dengan metode tulis berantai melalui media

kartu pintar.
No. No. Kategori perilaku Keterangan Skor
Responden peserta didik

2

3

4

. Peserta didik memperhatikan

penjelasan guru dan tidak melakukan
kegiatan yang tidak perlu (berbicara
sendiri yang tidak berkaitan dengan
pembelajaran, bermain ponsel,
mengganggu teman, dan melamun).

. Peserta didik aktif bertanya, memberi

tanggapan mengenai materi
memproduksi teks pantun secara tulis
yang sedang diajarkan.

. Peserta didik tidak melakukan

diskusi dengan baik (berbicara
sendiri yang tidak berkaitan dengan
pembelajaran, bermain ponsel,
mengganggu teman, dan melamun).

. Peserta didik meremehkan kegiatan

memproduksi teks pantun secara tulis
dengan metode tulis berantai melalui
media kartu pintar.

. Peserta didik melakukan kegiatan

memproduksi teks pantun secara tulis
dengan metode tulis berantai melalui
media kartu pintar dengan baik dan
penuh konsentrasi

Jumlah
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Tabel 3.6 Pedoman Obesrvasi Perubahan Sikap Spiritual dan Sikap Sosial
Pembelajaran Memproduksi Teks Pantun secara Tulis

Sikap dan Pengertian

Indikator

Sikap Spiritual

Mensyukuri anugerah Tuhan
akan keberadaan bahasa
Indonesia dan
menggunakannnya sesuai
dengan kaidah dan konteks
untuk mempersatukan bangsa.

Menunjukkan sikap menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan
informasi lisan dan tulis.

Sikap Tanggung jawab,
Peduli, dan Proaktif
Menunjukkan perilaku
tanggung jawab, peduli, dan
proaktif dalam menggunakan
bahasa Indonesia untuk
memahami dan menyampaikan
permasalahan sosial,
lingkungan, ideologis, dan
kebijakan publik.

Tanggung Jawab

Memiliki perilaku tanggung jawab dalam
pembelajaran membandingkan dan memproduksi
teks pantun serta menggunakan bahasa Indonesia
untuk memahami dan menyampaikan permasalahan
sosial, lingkungan, ideologis, dan kebijakan publik.
Peduli

Memiliki perilaku peduli antar sesama dalam
pembelajaran membandingkan dan memproduksi
teks pantun serta menggunakan bahasa Indonesia
untuk memahami dan menyampaikan permasalahan
sosial, lingkungan, ideologis, dan kebijakan publik.
Proaktif

Memiliki perilaku proaktif dalam pembelajaran
membandingkan dan memproduksi teks pantun
serta menggunakan bahasa Indonesia untuk
memahami dan menyampaikan permasalahan
sosial, lingkungan, ideologis, dan kebijakan publik.

Tabel 3.7Rubrik Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Pembelajaran
Memproduksi Teks Pantun secara Tulis

No. Aspek Rentang Skor Bobot Jumlah
2 3 4
1 Spiritual 5 20
2 Tanggung jawab 7 28
3 Peduli 7 28
4 Proaktif 6 24
JUMLAH 25 100
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3.4.2.2 Pedoman Kuesioner

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2010:194). Instrumen ini disusun berdasrkan
indikator yang dapat mengungkapkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman
memproduksi teks pantun secara tulis.

Kuesinioner yang digunakan untuk mencari beberapa informasi yang
meliputi: (1) minat peserta didik terhadap pembelajaran memproduksi teks pantun
secara tulis, (2) apakah peserta didik dapat mengikuti pembelajaran memproduksi
teks pantun secara tulis dengan baik, (3) kesulitan dan kemudahan yang dihadapi
peserta didik saat mengikuti pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis
dengan metode tulis berantai dan media kartu pintar, (4) perasaan peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode
tulis berantai dan media kartu pintar, dan (5) refleksi peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai dan

media kartu pintar.

3.4.2.3 Pedoman Wawancara (Interview)

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memproleh informasi

dari terwawancara (Arikunto, 2010:198). Wawancara digunakan untuk mengetahui
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respon peserta didik terhadap pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis
dengan metode tulis berantai dan media kartu pintar. Pedoman wawancara ini berisi
pertanyaan tentang tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran memproduksi teks
pantun secara tulis dengan metode tulis berantai dan media kartu pintar, kesulitan
yang dialami oleh peserta didik, tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis, dan kesan terhadap pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai dan media kartu
pintar.

Aspek-aspek yang digunakan dalam pedoman wawancara adalah: (1) perasaan
peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran, (2) pendapat peserta didik
terhadap metode tulis berantai dan media kartu pintar, (3) kesulitan dan kemudahan
peserta didik dalam pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan
metode tulis berantai dan media kartu pintar, (4) saran peserta didik terhadap
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai dan

media kartu pintar.

3.4.2.4 Pedoman Dokumentasi Foto

Foto digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan peserta didik saat proses
pembelajaran. Dokumentasi foto memuat proses yang terjadi pada pembelajaran.
Dokumen foto berfungsi sebagai bukti nyata proses pembelajaran.dari foto-foto

tersebut peneliti dapat lebih mudah untuk mendeskripsi hasil penelitiannya,
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khususnya yang berkaitan dengan tingkah laku peserta didik saat proses
pembelajaran. Hal-hal yang didokumentasikan dalam dokumentasi foto ini yaitu: 1)
kegiatan peserta didik ketika memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode
tulis berantai dan media kartu pintar, 2) kegiatan guru ketika menjelaskan mengenai
memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai dan media kartu
pintar, 3), kegiatan peserta didik ketika berdiskusi mengenai memproduksi teks
pantun secara tulis dengan metode tulis berantai dan media kartu pintar 4)kegiatan
peserta didik ketika memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis

berantai dan media kartu pintar.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dari hasil penelitiannya. Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah teknik tes dan teknik nontes.

3.5.1 Teknik Tes

Data pada penelitian ini dilakukan dengan mengadakan tes pada setiap akhir
pembelajaran. Tes dilakukan sebanyak dua kali yakni pada siklus I dan 1l. Data dalam
penelitian ini diperoleh dari teks pantun yang dibuat oleh peserta didik pada setiap

siklus. Hasil tes siklus I dianalisis kelemahan-kelemahan yang dijadikan bekal untuk
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melakukan siklus Il. Selanjutnya, hasil siklus Il juga dianalisis untuk mengetahui
bagaimana peningkatan peserta didik dalam memproduksi teks pantun secara tulis.
Dari hasil analisis siklus Il ini maka dapat diketahui peningkatan yang terjadi pada

pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis.

3.5.2 Teknik Nontes

Teknik pengumpulan data nontes dilakukan dengan kegiatan observasi, jurnal,

wawancara, dan dokumentasi foto.

3.5.2.1 Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui perilaku peserta didik selama
mengikuti proses pembelajaran. Observasi dilakukan pada semua peserta didik yang
terlibat dalam pembelajaran dengan cara mengisi lembar observasi. Observasi
dilakukan peneliti dengan dibantu teman sejawat. Kegiatan yang dilakukan peneliti
untuk melakukan observasi adalah dengan menentukan kegiatan apa yang akan

diamati dan melakukan observasi dengan panduan yang sudah dirancang.

3.5.2.2 Kuesioner

Teknik pengumpulan data melalui kuesioner diberikan kepada peserta didik

untuk memberikan tanggapan, kesan, dan kritikan terhadap pembelajaran
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memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai dan media kartu
pintar. Hal-hal yang diuraikan berdasarkan pedoman kuesioner yang telah disusun.
Pengisian kuesioner dilakukan saat pembelajaran hampir berakhir pada siklus | dan

3.5.2.3 Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui kesan peserta didik terhadap
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis menggunakan media kartu pintar
dan metode tulis berantai. Wawancara dapat dilakukan di luar jam pelajaran. Teknik
wawancara dilakukan terhadap peserta didik yang nilai tesnya tinggi, sedang, dan

kurang.

3.5.2.4 Dokumentasi Foto

Dokumetasi foto diambil pada saat proses pembelajaran berlangsung, dari
awal hingga akhir. Foto yang diambil berupa aktivitas pembelajaran memproduksi
teks pantun secara tulis menggunakan media kartu pintar dan metode tulis berantai.
Dokumentasi foto bisa dilakukan dengan bantuan tim penelitian yang biasanya

merupakan teman sejawat.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan

kualitatif. Berikut dijelaskan pemaparan kedua teknik tersebut.

3.6.1 Teknik Analisis Data Kuantitatif

Teknik kuantitaif digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
peserta didik memproduksi teks pantun secara tulis menggunakan media kartu pintar
dan metode tulis berantai. Analisis tersebut dilakukan dengan langkah-langkah
meliputi : 1) menghitung skor yang diperoleh peserta didik, 2) menghitung skor
komulatif dari keseluruhan aspek, 3) menghitung rata-rata kelas, 4) menghitung
presentase.

Teknik kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data yang diperoleh peserta
didik setelah tes dilakukan. Tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali,
yaitu pada akhir siklus I dan akhir siklus Il. Nilai masing-masing peserta didik pada
setiap akhir siklus dijumlahkan, kemudian jumlah tersebut dihitung persentase

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

NP =————— x100%
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Keterangan :
NP  : Nilai persentase kemampuan peserta didik
R : Jumlah responden dalam satu kelas

NK  : Nilai komulatif

Hasil yang diperoleh dalam siklus I dibandingkan dengan hasil yang diperoleh
pada siklus 11, sehingga dapat diketahui peningkatan keterampilan memproduksi teks
pantun secara tulis menggunakan media kartu pintar dan metode tulis berantai. Hasil
ini akan memberikan gambaran mengenai presentase peningkatan keterampilan
memproduksi teks pantun secara tulis menggunakan media kartu pintar dan metode

tulis berantai.

3.6.2 Teknik Analisis Data Kualitatif

Teknik kualitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatif. Data kualitatif
diperoleh dari data nontes, yakni observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik kualitatif digunakan untuk mengetahui perubahan perilaku peserta didik
dalam pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis menggunakan media kartu
pintar dan metode tulis berantai. Hasil data pada siklus I dan siklus Il dibandingkan
untuk mengetahui perubahan perilaku peserta didik. Dari hasil perbandingan tersebut

dapat diketahui adanya peningkatan perubahan perilaku peserta didik.
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3.7 Indikator Kerja

Indikator kerja pada penelitian yang berjudul “Peningkatan Keterampilan
Memproduksi Teks Pantun dengan Metode Tulis Berantai melalui Media Kartu Pintar
pada Peserta didik Kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang” ini

meliputi indikator kuantitatif dan indikator kualitatif.

3.7.1 Indikator Kuantitatif

Indikator kuantitatif untuk pembelajaran memproduksi teks pantun secara
tulis setelah peneliti melakukan konsultasi dengan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang diketahui nilai
rata-rata kelas masih kurang dari nilai ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa
Indonesia. Dengan demikian perlu adanya peningkatan pembelajaran memproduksi

teks pantun secara tulis.

3.7.2 Indikator Kualitatif

Indikator pembelajaran kualitatif untuk pembelajaran memproduksi teks
pantun secara tulis menggunakan media kartu pintar dan metode tulis berantai
diharapkan menunjukkan perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, antara lain
menunjukkan sikap spiritual dan sikap sosial yang baik setelah mengikuti
pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik dalam memproduksi teks pantun
secara tulis menggunakan media kartu pintar dan metode tulis berantai akan berhasil

meningkatkan pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis.
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PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

dilaksanakan dalam dua siklus selama dua kali pertemuan, hasil analisis data, dan

pembahasan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Proses yang terjadi pada pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis
dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar secara keseluruhan pada
siklus I dan siklus 1l mempunyai langkah pembelajaran yang sama. Pada aspek
keintensifan proses penumbuhan minat belajar peserta didik dari siklus | ke
siklus Il terjadi peningkatan sebesar 37,5%. Aspek kekondusifan proses menulis
berantai dengan acuan kartu pintar dari siklus | ke siklus Il terjadi peningkatan
sebesar 12,5%. Aspek kekondusifan peserta didik saat kegiatan presentasi di
depan kelas dari siklus I ke siklus Il terjadi peningkatan sebesar 25%. Aspek
kekondusifan peserta didik mengamati teks pantun dan diskusi dari siklus | ke
siklus 11 terjadi peningkatan sebesar 9,5%. Aspek kereflektifan kegiatan refleksi
sehingga peserta didik menyadari kekurangan dan mengetahui langkah
selanjutnya yang harus dilakukan dari siklus | ke siklus Il terjadi peningkatan
sebesar 18,75%.

2. Sikap spiritual peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10

Semarang selama mengikuti pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis

181
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dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar menunjukkan perubahan
perilaku menjadi lebih baik. Peserta didik mampu menunjukkan sikap spiritual
dalam pembelajaran yaitu peserta didik berdoa sebelum dan sesudah melakukan
sesuatu, peserta didik memberikan salam sebelum dan sesudah melakukan
presentasi sesuai agama yang dianut, mengucapkan rasa syukur atas karunia
Tuhan, dan mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun tulis saat melihat
karunia Tuhan. Sehingga perilaku peserta didik mengalami perubahan dengan
nilai rata-rata kelas 3,16 pada siklus I dan meningkat menjadi 3,45 pada siklus II.
Terjadi perubahan positif pada sikap sosial peserta didik pada siklus Il terhadap
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai
melalui media kartu pintar. Perubahan perilaku percaya diri, tanggung jawab, dan
proaktif dapat dibuktikan dengan peserta didik yang menunjukan keantusiasan
yang lebih baik selama proses pembelajaran. Peserta didik awalnya kurang serius
dalam pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis, menjadi serius dan
semangat dalam memproduksi teks pantun secara tulis. Hal ini dapat dilihat dari
dokumentasi foto. Sehingga perilaku peserta didik mengalami perubahan dengan
nilai rata-rata kelas 2,55 pada siklus I dan meningkat menjadi 3,57 pada siklus II.
Terjadi peningkatan keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis pada
peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang setelah
mengikuti pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode
tulis berantai melalui media kartu pintar. Peningkatan keterampilan memproduksi

teks pantun secara tulis tersebut diketahui dari hasil tes prasiklus, siklus I, dan
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siklus Il. Hasil pada tes prasiklus menunjukan nilai rata-rata sebesar 2,51 dalam
kategori kurang. Pada siklus I nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 2,97 atau
dalam kategori cukup. Dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 19,12%
yaitu dari 2,51 menjadi 2,97. Pada siklus Il nilai rata-rata sebesar 3,38 dan
termasuk kategori baik, sehingga terjadi peningkatan sebesar 11,87% dari siklus |
yaitu dari 2,97 menjadi 3,38. Dengan demikian pembelajaran memproduksi teks
pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar
mengalami peningkatan pada peserta didik kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK

Negeri 10 Semarang.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitiaan dan simpulan hasil penelitian tersebut, saran yang

dikemukakan melalui hasil penelitian ini adalah berikut ini.

1.

Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia hendaknya mengunakaan media dan
metode yang sesuai dengan pembelajaran. Salah satunya dengan metode tulis
berantai melalui media kartu pintar pada pembelajaran memproduksi teks pantun
secara tulis karena media dan metode tersebut dapat meningkatkan keterampilan
memproduksi teks pantun secara tulis.

Bagi peserta didik, hendaknya rajin belajar, banyak berlatih, dengan
memanfaatkan media kartu pintar dan metode tulis berantai dalam pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis supaya lebih senang, nyaman, kreatif, dan

semangat. Sementara itu, peserta didik hendaknya lebih aktif, mandiri, dan
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percaya diri dalam mempresentasikan hasil karyanya saat proses pembelajaran.
Proses seperti itu akan meningkatkan hasil pembelajaran dan mengubah peserta
didik ke arah yang lebih baik.

Bagi sekolah, hendaknya pemanfaatan media kartu pintar dan metode tulis
berantai dalam pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis juga
dijadikan solusi dalam pembelajaran yang lainnya. Penggunaan media kartu
pintar dan metode tulis berantai dalam pembelajaran terbukti meningkatkan
pembelajaran. Oleh karena itu, bagi sekolah yang bersangkutan persoalan dalam
penelitian ini dapat menjadi solusi penyelesaian dalam meningkatkan
keterampilan memproduksi teks pantun secara tulis.

Para peneliti bidang pendidikan dan bahasa dapat melakukan penelitian lanjutan
mengenai pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan media dan
metode yang berbeda. Penggunaan media dan metode yang kreatif dan inovatif
akan memberikan suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran, sehingga

peserta didik lebih mudah menerima materi.
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RENCANA PELAKASANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 10 Semarang
Kelas/Semester : XI TSM/1
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok : Teks Pantun
Tema : Menambah Cita Rasa Bahasa Pantun
Alokasi Waktu : 4 X 45 Menit
Pertemuan Ke- :ldan2

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan
akan keberadaan bahasa Indonesia
dan menggunakannnya sesuai
dengan kaidah dan konteks untuk

mempersatukan bangsa.

1.1.1 Menunjukkan sikap
menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha
Esa sebagai sarana menyajikan
informasi lisan dan tulis. Wujudnya
yaitu berdoa sebelum dan sesudah
pembelajaran serta mengawali

segala sesuatu dengan doa.

2.2 Menunjukkan perilaku
tanggung jawab, peduli, dan
proaktif dalam menggunakan
bahasa Indonesia untuk memahami
dan menyampaikan permasalahan
sosial, lingkungan, ideologis, dan
kebijakan publik.

2.2.1 Memiliki perilaku tanggung
jawab dalam pembelajaran
membandingkan dan memproduksi
teks pantun serta menggunakan
bahasa Indonesia untuk memahami
dan menyampaikan permasalahan
sosial, lingkungan, ideologis, dan
kebijakan publik.

2.2.2 Memiliki perilaku peduli antar
sesama dalam pembelajaran
membandingkan dan memproduksi
teks pantun serta menggunakan
bahasa Indonesia untuk memahami
dan menyampaikan permasalahan
sosial, lingkungan, ideologis, dan
kebijakan publik.

2.2.3 Memiliki perilaku proaktif
dalam pembelajaran

membandingkan dan memproduksi
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teks pantun serta menggunakan
bahasa Indonesia untuk memahami
dan menyampaikan permasalahan
sosial, lingkungan, ideologis, dan
kebijakan publik.

3.2 Membandingkan teks cerpen,
pantun, cerita ulang, eksplanasi
kompleks, dan teks film/drama baik

melalui lisan maupun tulisan.

Pertemuan 1

3.2.1 Mengidentifikasi persamaan
struktur isi dan ciri bahasa
teks pantun.

3.2.2 Mengidentifikasi perbedaan

struktur isi dan ciri bahasa

teks pantun.

3.2.3 Membandingkan persamaan

dan perbedaan struktur isi

dan ciri bahasa teks pantun.

4.2 Memproduksi teks cerpen,
pantun, cerita ulang, eksplanasi
kompleks, dan teks film/drama
yang koheren sesuai dengan
karakteristik teks baik secara lisan

maupun tulisan.

Pertemuan 2

4.2.1 menentukan topik teks pantun.

4.2.2 menulis teks pantun sesuai
dengan struktur isi teks pantun
(sampiran, isi, sajak abab) dan
kaidah bahasa teks pantun.

. Tujuan pembelajaran

1. Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat menunjukkan

sikap menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia

sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan

informasi lisan dan tulis.

2. Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat memiliki

perilaku tanggung jawab dalam pembelajaran membandingkan dan

memproduksi teks pantun serta menggunakan bahasa Indonesia untuk
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memahami dan menyampaikan permasalahan sosial, lingkungan,
ideologis, dan kebijakan publik.

3. Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat memiliki
perilaku peduli antar sesama dalam pembelajaran membandingkan dan
memproduksi teks pantun serta menggunakan bahasa Indonesia untuk
memahami dan menyampaikan permasalahan sosial, lingkungan,
ideologis, dan kebijakan publik.

4. Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat memiliki
perilaku  proaktif dalam pembelajaran membandingkan dan
memproduksi teks pantun serta menggunakan bahasa Indonesia untuk
memahami dan menyampaikan permasalahan sosial, lingkungan,
ideologis, dan kebijakan publik.

5. Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat mengidentifikasi
persamaan struktur isi dan ciri bahasa teks pantun.

6. Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat mengidentifikasi
persamaan struktur isi dan kaidah bahasa teks pantun.

7. Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat mengidentifikasi
perbedaan struktur isi dan kaidah bahasa teks pantun.

8. Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat membandingkan
persamaan dan perbedaan struktur isi dan kaidah bahasa teks pantun.

9. Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat menentukan
topik teks pantun.

10. Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat meyusun teks
pantun sesuai dengan struktur isi teks pantun (sampiran, isi, sajak

abab) dan kaidah bahasa teks pantun.

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian teks tantun
2. Ciri-ciri teks pantun
3. Persamaan dan perbedaan struktur isi dan kaidah bahasa teks pantun
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4. Langkah-langkah memperoduksi teks pantun sesuai dengan struktur

isi teks pantun (sampiran, isi, sajak abab) dan kaidah bahasa teks

pantun

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan
Model
Metode

: Saintifik

: Project based learning

:Tulis Berantai, Ceramah, diskusi, tanya jawab,

penugasan, dan inkuiri

F. Media dan Sumber Belajar

1. Media kartu pintar sesuai dengan jenis teks pantun

2. Sumber Belajar

a) Materi struktur dan kaidah teks pantun

b) Materi persamaan dan perbedaan teks pantun
c) Contoh beberapa teks pantun yang berbeda (Kemdikbud, 2013a.

Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik Kelas XI. Jakarta:
Kemdikbud)

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Guru mengucap salam dan peserta didik
menjawab salam kemudian dilanjutkan
berdoa

2. Guru mempresensi kehadiran peserta didik

3. Guru bertanya jawab (dengan peserta didik
yang lain dan guru) berkaitan dengan materi

teks pantun yang akan dipelajari.

Bagian Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Pendahuluan | TAHAP PRAINSTRUKSIONAL 8 menit
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4. Peserta didik menyimak tujuan
pembelajaran dan manfaat menguasai materi
pembelajaran.

5. Peserta didik menyimak pokok-
pokok/cakupan materi pembelajaran.

Inti

TAHAP 1 PENYAJIAN SUATU MASALAH

Mengamati

1. Peserta didik berkelompok terdiri atas 4-5
orang secara tertib

2. Setiap kelompok diberi teks pantun yang
berbeda untuk dibandingkan

3. Peserta didik kemudian membaca dengan
saksama teks pantun tersebut

TAHAP 2 MENGIDENTIFIKASI
PERMASALAHAN UNTUK
DIPECAHKAN

Menanya

4. Peserta didik menanyakan kepada guru

mengenai temuan yang ditemukan

TAHAP 3 MENGUMPULKAN DATA
SEBAGAI PEMECAHAN MASALAH
Mengumpulkan informasi
5. Peserta didik secara berkelompok
mendiskusikan persamaan dan perbedaan teks
yang didapat dengan pantun
6. Peserta didik secara kelompok mencari
informasi dari berbagai sumber berkaitan
dengan teks yang didapat
Mengasosiasi

20 menit

10 menit

30 menit
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7. Peserta didik kemudian menemukan
perbedaan dan persamaan teks pantun

TAHAP 4 PESERTA DIDIK

MELAPORKAN HASIL DISKUSI

KELOMPOK

Mengomunikasikan

8. Peserta didik mempresentasikan hasil
temuannya berdasarkan undian nomor yang
sudah dipersiapkan

9. Presentasi dilanjutkan dengan perwakilan
peserta didik dari kelompok lain mengambil
undian

10. Kelompok lain menaggapi hasil temuan dari
kelompok presentasi

Penutup

TAHAP EVALUASI

11. Peserta didik membuat rangkuman hasil
belajar

12. Dengan panduan guru peserta didik
melakukan refleksi terhadap hasil
pembelajaran dengan cara meninjau kembali
bagaian mana yang perlu dijelaskan lebih
lanjut

13. Peserta didik bersama dengan guru menutup

pembelajaran dengan doa dan salam

12 menit




Pertemuan 2
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Bagian

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

TAHAP PRAINSTRUKSIONAL

1. Guru mengucap salam dan peserta
didikmenjawab salam kemudian dilanjutkan
berdoa

2. Guru mempresensi kehadiran peserta didik

3. Guru bertanya jawab berkaitan dengan
materi teks pantun yang sudah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya.

4. Peserta didik menyimak tujuan
pembelajaran dan manfaat menguasai materi
pembelajaran.

5. Peserta didik menyimak pokok-

pokok/cakupan materi pembelajaran.

8 menit

Inti

TAHAP 1 PENYAJIAN SUATU MASALAH

Mengamati

1. Peserta didik dalam kelas dikondisikan untuk
mengamati contoh teks pantun dalam buku
sebelum mengerjakan tugas kelompok

TAHAP 2 MENGIDENTIFIKASI

MASALAH

Menanya

2. Peserta didiktanya jawab dengan guru
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
materi yang belum dipahami

TAHAP 3 MENGUMPULKAN DATA

Mengumpulkan informasi

3. Peserta didik mengumpulkan informasi dari

20 menit

10 menit

30 menit
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berbagai sumber kemudian peserta didik

bekerja secara berkelompok terdiri dari 4

peserta didik, setiap kelompok diberikan

kartu pintar sebagai pedoman menentukan

tema

4. Peserta didikdiminta menentukan sebuah
temayang akan dikembangkan menjadi
sebuah pantun berdasarkan kartu pintar yang
dibagikan oleh guru

Mengasosiasi

5. Anggota kelompok ke-1 dan ke-2
menuliskan isi pada baris ketiga dan
keempat pantun sesuai kartu pintar yang
diterima oleh setiap peserta didik.

6. Anggota kelompok ke-3 ~meneruskan
(menyambung) sampiran pantun tersebut
dengan cara menambah sampiran baris
pertama kemudian disambung oleh anggota
kelompok ke-4 menuliskan sampiran baris
kedua

7. Setelah kegiatan tulis berantai selesai,
setiap peserta didik diminta mengumpulkan
kertas tersebut kepada guru.

TAHAP 4 MELAPORKAN HASIL DISKUSI
Mengomunikasikan

8. Peserta didik bersama guru membahas
pantun yang ditulis berantaiitu secara
keseluruhan dan menandai hal yang tidak
benar atau yang tidak sesuai dengan
struktur dan kaidah bahasa teks pantun.

9. Setiap peserta didik diminta merevisi hasil
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karya merekadan hasil kerja peserta didik
akan ditempelkan pada majalah dinding
bahasa Indonesia.
Penutup TAHAP EVALUASI 12 menit

10. Setiap peserta didik diminta memproduksi
teks pantun secara tulis sesuai kartu pantun
yang diterima masing-masing
kelompoknya.

11. Guru memberikan simpulan pembelajaran
tentang memproduksi teks pantun secara
tulis

12. Dengan panduan guru peserta didik
melakukan refleksi terhadap hasil
pembelajaran dengan cara meninjau
kembali bagaian manayang perlu
dijelaskan lebih lanjut

13. Guru menutup pembelajaran dengan salam

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
1. Teknik : Tertulis
2. Bentuk : Uraian
Penilaian Proses
No. | Aspek yang Dinilai Teknik Waktu Instrumen | Keterangan
Penilaian Penilaian | Penilaian
1. Spiritual Pengamatan | Proses Lembar
2. Tanggung jawab Pengamatan
3. Santun
4. Proaktif
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Indikator Pencapaian Teknik Bentuk Instrumen
Kompetensi Penilaian Penilaian

Membandingkan  teks | Tes tertulis Uraian Bacalah contoh teks pantun

pantun  baik melalui tersebut bersama kelompok

lisan maupun tulisan. masing-masing!

1. Bacalah teks pantun
tersebut!

2. Temukan perbedaan dan
persamaan teks pantun
tersebut!

3. Perwakilan peserta didik
dalam setiap kelompok
mempresentasikan  hasil
telah kepada kelompok
lain dan saling memberi
tanggapan.

Memproduksi teks | Tes Tes uji petik | Amatilah kartu pintar sesuai
pantun yang koheren | perbuatan produk dengan jenis pantun yang

sesuai
karakteristik teks baik

dengan

secara lisan maupun

tulisan.

dibagikan oleh guru!

1.

Buatlah sampiran dan isi

sebuah  pantun  sesuai
struktur dan kaidah teks
pantundengan benar dan
tepat!

Kumpulkan pekerjaanmu

kepada guru!
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Kriteria Penilaian Keterampilan Memproduksi Teks Pantun secara Tulis

No Aspek Skor Kategori Kriteria
1 Isi Sangat Isi teks sesuai dengan
sesuai ilustrasi gambar dan
pesan gambar
tersampaikan
Sesuai Isi teks sesuai dengan
ilustrasi gambar dan
pesan gambar tidak
tersampaikan
Cukup Isi teks kurang dengan
sesuai ilustrasi gambar dan
pesan gambar tidak
tersampaikan
Kurang Isi teks tidak sesuai
sesuai dengan ilustrasi gambar
dan pesan gambar tidak
tersampaikan
2 | Struktur teks Sangan Peserta didik menuliskan
lengkap struktur teks dengan
lengkap
Cukup Terdapat satu aspek yang
lengkap tidak dicantumkan
Kurang Terdapat dua aspek yang
lengkap tidak dicantumkan
Tidak Struktur dalam teks tidak
lengkap sesuai aturan
3 | Kepaduan baris Sangat tepat | Baris yang digunakan

padu, benar, dan logis

Tepat

Baris yang digunakan
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padu, benar, dan tidak

logis

Cukup tepat | Baris yang digunakan
kurang padu, benar, dan
tidak logis

Kurang tepat | Tidak tepat penggunaan

kepaduan baris dan

kelogisan kalimat

Kaidah kebahasaan

Sangat

sesuai

Peserta didik
menggunakan pilihan
kata yang digunakan
mudah dipahami

Sesuali

Peserta didik
menggunakan pilihan
kata yang digunakan sulit
dipahami

Cukup

sesuai

Peserta didik
menggunakan pilhan kata
yang sesuai kaidah teks
pantun dan kata dalam
baris yang digunakan

sulit dipahami

Kurang

sesuai

Peserta didik tidak
menggunakan pilhan kata
yang tidak sesuai dengan
kaidah teks pantun
dankata dalam baris yang
digunakan sulit dipahami
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Rubrik Penilaian Memproduksi Teks Pantun secara Tulis

No. Aspek Rentang Skor Bobot Jumlah
1 2 3 4
1 Isi 5 20
2 Struktur teks 7 28
3 Kepaduan baris 7 28
4 Kaidah kebahasaan 6 24
JUMLAH 25 100
Keterangan
1. Skor Maksimal = jumlah kriteria x indikator setiap kriteria
=25x4
=100
2. Nilai Keterampilan = (skor perolehan : skor maksimal) x 100
3. Nilai Konversi = (nilai pengetahuan : 100) x 4
Predikat
A : 3,67-4,00 C+ :2,01- 2,33
A- : 3,34- 3,66 C :1,67-2,00
B+  :3,01-3,33 C- :1,34- 1,66
B :2,67- 3,00 D+ :1,01-1,33

B- 1 2,34- 2,66 D :<1,00
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Kriteria Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Pembelajaran
Memproduksi Teks Pantun secara Tulis

Sikap dan Pengertian

Indikator

Sikap Spiritual

Mensyukuri anugerah Tuhan akan
keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannnya sesuai dengan
kaidah dan konteks untuk

mempersatukan bangsa.

Menunjukkan sikap menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan
informasi lisan dan tulis. Wujudnya yaitu berdoa
sebelum dan sesudah pembelajaran serta mengawali

segala sesuatu dengan doa.

Sikap Tanggung jawab, Peduli,
dan Proaktif

Menunjukkan perilaku tanggung
jawab, peduli, dan proaktif dalam
menggunakan bahasa Indonesia
untuk memahami dan
menyampaikan permasalahan
sosial, lingkungan, ideologis, dan
kebijakan publik.

Tanggung Jawab

Memiliki perilaku tanggung jawab dalam
pembelajaran membandingkan dan memproduksi
teks pantun serta menggunakan bahasa Indonesia
untuk memahami dan menyampaikan permasalahan
sosial, lingkungan, ideologis, dan kebijakan publik.
Peduli

Memiliki perilaku peduli antar sesama dalam
pembelajaran membandingkan dan memproduksi
teks pantun serta menggunakan bahasa Indonesia
untuk memahami dan menyampaikan permasalahan
sosial, lingkungan, ideologis, dan kebijakan publik.
Proaktif

Memiliki perilaku proaktif dalam pembelajaran
membandingkan dan memproduksi teks pantun
serta menggunakan bahasa Indonesia untuk
memahami dan menyampaikan permasalahan

sosial, lingkungan, ideologis, dan kebijakan publik.
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Rubrik Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Pembelajaran
Memproduksi Teks Pantun secara Tulis

Aspek Rentang Skor Bobot Jumlah
: 1 2 3 4
1 Spiritual 5 20
2 Tanggung jawab 7 28
3 Peduli 7 28
4 Proaktif 6 24
JUMLAH 25 100
Keterangan
1. Skor Maksimal = jumlah kriteria x indikator setiap kriteria
=25x4
=100
2. Nilai Keterampilan = (skor perolehan : skor maksimal) x 100
3. Nilai Konversi = (Nilai pengetahuan : 100) x 4
Predikat
A : 3,67- 4,00 C+ :2,01- 2,33
A- : 3,34- 3,66 C :1,67- 2,00
B+ :3,01-3,33 C- :1,34- 1,66
B :2,67- 3,00 D+ :1,01-1,33

B- 1 2,34- 2,66 D :<1,00
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LEMBAR KERJA KELOMPOK SIKLUS |

NAMA PESERTA DIDIK/ NO. URUT :
KELAS/ SEMESTER

PETUNJUK KERJA
Amatilah kartu pintar sesuai dengan jenis pantun yang dibagikan oleh guru!
1. Buatlah sampiran sebuah pantun sesuai struktur dan kaidah teks pantun
2. Buatlah isi pantun sesuai kartu pintar yang dibagikan oleh guru dengan
benar dan tepat.
3. Kumpulkan pekerjaanmu kepada guru!

Jawab:

......... Y ALY L od R AN A PP
....................................................... L ————
...................................................... e
IS L ettt
....................................................... St s
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RENCANA PELAKASANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 11
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 10 Semarang
Kelas/Semester : XI TSM/1
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok : Teks Pantun
Tema : Menambah Cita Rasa Bahasa Pantun
Alokasi Waktu : 4 X 45 Menit
Pertemuan Ke- :ldan2

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan

keberadaan bahasa Indonesia dan

menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan

konteks untuk mempersatukan bangsa.

1.1.1 Menunjukkan sikap menghargai
dan mensyukuri keberadaan bahasa
Indonesia sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa sebagai sarana
menyajikan informasi lisan dan tulis.
Wujudnya yaitu berdoa sebelum dan
sesudah pembelajaran serta mengawali

segala sesuatu dengan doa.

2.2 Menunjukkan perilaku tanggung jawab,

peduli, dan proaktif dalam menggunakan
bahasa Indonesia untuk memahami dan

menyampaikan permasalahan sosial,

lingkungan, ideologis, dan kebijakan publik.

2.2.1 Memiliki perilaku tanggung
jawab dalam pembelajaran
membandingkan dan memproduksi teks
pantun serta menggunakan bahasa
Indonesia untuk memahami dan
menyampaikan permasalahan sosial,
lingkungan, ideologis, dan kebijakan
publik.

2.2.2 Memiliki perilaku peduli antar
sesama dalam pembelajaran
membandingkan dan memproduksi teks
pantun serta menggunakan bahasa
Indonesia untuk memahami dan
menyampaikan permasalahan sosial,
lingkungan, ideologis, dan kebijakan
publik.

2.2.3 Memiliki perilaku proaktif dalam
pembelajaran membandingkan dan
memproduksi teks pantun serta

menggunakan bahasa Indonesia untuk
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memahami dan menyampaikan
permasalahan sosial, lingkungan,

ideologis, dan kebijakan publik

3.2 Membandingkan teks cerpen, pantun,
cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan teks

film/drama baik melalui lisan maupun tulisan.

Pertemuan 1

3.2.4 Mengidentifikasi persamaan
struktur isi dan ciri bahasa teks
pantun.

3.2.5 Mengidentifikasi perbedaan
struktur isi dan ciri bahasa teks
pantun.

3.2.6  Membandingkan persamaan
dan perbedaan struktur isi dan
ciri bahasa teks pantun.

4.2 Memproduksi teks cerpen, pantun, cerita
ulang, eksplanasi kompleks, dan teks
film/drama yang koheren sesuai dengan
karakteristik teks baik secara lisan maupun

tulisan.

Pertemuan 2

4.2.1 menentukan topik teks pantun.

4.2.2 menyusun teks pantun sesuai
dengan struktur isi teks pantun
(sampiran, isi, sajak abab) dan

kaidah bahasa teks pantun.

C. Tujuan pembelajaran

1. Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat menunjukkan sikap

menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah

Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan informasi lisan dan tulis.

2. Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat memiliki perilaku

tanggung jawab dalam pembelajaran membandingkan dan memproduksi

teks pantun serta menggunakan bahasa Indonesia untuk memahami dan

menyampaikan permasalahan sosial, lingkungan, ideologis, dan kebijakan

publik.




10.
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Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat memiliki perilaku
peduli antar sesama dalam pembelajaran membandingkan dan memproduksi
teks pantun serta menggunakan bahasa Indonesia untuk memahami dan
menyampaikan permasalahan sosial, lingkungan, ideologis, dan kebijakan
publik.

Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat memiliki perilaku
proaktif dalam pembelajaran membandingkan dan memproduksi teks pantun
serta menggunakan bahasa Indonesia untuk memahami dan menyampaikan
permasalahan sosial, lingkungan, ideologis, dan kebijakan publik.

Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat mengidentifikasi
persamaan struktur isi dan ciri bahasa teks pantun.

Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat mengidentifikasi
persamaan struktur isi dan ciri bahasa teks pantun.

Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat mengidentifikasi
perbedaan struktur isi dan kaidah bahasa teks pantun.

Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat membandingkan
persamaan dan perbedaan struktur isi dan kaidah bahasa teks pantun.
Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat menentukan topik teks
pantun.

Selama dan setelah pembelajaran, peserta didik dapat meyusun teks pantun
sesuai dengan struktur isi teks pantun (sampiran, isi, sajak abab) dan kaidah
bahasa teks pantun.

Materi Pembelajaran
Pengertian teks tantun
Ciri-ciri teks pantun
Persamaan dan perbedaan struktur isi dan kaidah bahasa teks pantun
Langkah-langkah memperoduksi teks pantun sesuai dengan struktur isi teks

pantun (sampiran, isi, sajak abab) dan kaidah bahasa teks pantun
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E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik

Model : Project based learning

Metode: Metode tulis berantai, ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan

inkuiri

F.  Media dan Sumber Belajar

1. Media kartu pintar sesuai dengan jenis teks pantun

2. Sumber Belajar

a) Materi struktur dan kaidah teks pantun

b) Materi persamaan dan perbedaan teks pantun

c) Contoh beberapa teks pantun yang berbeda (Kemdikbud, 2013a.
Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik Kelas Xl. Jakarta:
Kemdikbud)

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Bagian Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Pendahuluan | TAHAP PRAINSTRUKSIONAL 8 menit

1. Guru mengucap salam dan peserta didik
menjawab salam kemudian dilanjutkan
berdoa

2. Guru mempresensi kehadiran peserta didik

3. Guru bertanya jawab (dengan peserta didik
yang lain dan guru) berkaitan dengan
kesulitan yang dihadapi ketika
memproduksi teks pantun secara tulis
pada siklus I.

4. Peserta didik menyimak tujuan




pembelajaran dan manfaat menguasai
materi pembelajaran.

5. Peserta didik menyimak pokok-
pokok/cakupan materi pembelajaran.

Inti

TAHAP 1 PENYAJIAN SUATU MASALAH

Mengamati

1. Peserta didik berkelompok terdiri atas 4-5
orang secara tertib

2. Setiap kelompok diberi teks pantun yang
berbeda untuk dibandingkan

3. Peserta didik kemudian membaca dengan

saksama teks pantun

TAHAP 2 MENGIDENTIFIKASI

PERMASALAHAN UNTUK DIPECAHKAN

Menanya

4. Peserta didik menanyakan kepada guru
mengenai temuan yang ditemukan

5. Peserta didik memperhatikan guru ketika
menjelaskan persamaan dan perbedaan
teks pantun dengan teks lain sesuai

struktur dan kaidah kebahasaannya

TAHAP 3 MENGUMPULKAN DATA

SEBAGAI PEMECAHAN MASALAH

Mengumpulkan informasi

6. Peserta didik secara berkelompok
mendiskusikan persamaan dan perbedaan
teks yang didapat dengan pantun

7. Peserta didik secara kelompok mencari

20 menit

10 menit

30 menit
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informasi dari berbagai sumber berkaitan
dengan teks yang didapat

Mengasosiasi

8. Peserta didik kemudian menemukan
perbedaan dan persamaan teks pantun

TAHAP 4 PESERTA DIDIK
MELAPORKAN HASIL DISKUSI
KELOMPOK

Mengomunikasikan

9. Peserta didik mempresentasikan hasil

temuannya berdasarkan undian nomor yang

sudah dipersiapkan
10. Presentasi dilanjutkan dengan perwakilan

peserta didik dari kelompok lain mengambil

undian

11. Kelompok lain menaggapi hasil temuan dari

kelompok presentasi

Penutup

TAHAP EVALUASI

1. Peserta didik membuat rangkuman hasil
belajar

2. Dengan panduan guru peserta didik

melakukan refleksi terhadap hasil

pembelajaran dengan cara meninjau kembali

bagaian mana yang perlu dijelaskan lebih
lanjut

3. Peserta didik bersama dengan guru menutup

pembelajaran dengan doa dan salam

12 menit
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Pertemuan 2

Bagian

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

TAHAP PRAINSTRUKSIONAL
1. Guru mengucap salam dan peserta didik

menjawab salam kemudian dilanjutkan

berdoa

2. Guru mempresensi kehadiran peserta didik

3. Guru bertanya jawab berkaitan dengan

materi teks pantun yang sudah dipelajari

pada pertemuan sebelumnya.

4. Peserta didik menyimak tujuan

pembelajaran dan manfaat menguasai materi

pembelajaran.

5. Peserta didik menyimak pokok-

pokok/cakupan materi pembelajaran.

8 menit

Inti

e Peserta didik bersama guru membahas hasil

memproduksi teks pantun secara tulis
dengan metode tulis berantai melalui
media kartu pintar yang dilakukan pada

siklus |

e Guru menjelaskan dan memberi masukan

tentang kekurangan dalam memproduksi
teks pantun pada pertemuan sebelumnya

yang dilakukan saat siklus I

TAHAP 1 PENYAJIAN SUATU MASALAH

Mengamati
1. Peserta didik dalam kelas dikondisikan
untuk mengamati contoh teks pantun dalam

20 menit

10 menit
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buku sebelum mengerjakan tugas kelompok

TAHAP 2 MENGIDENTIFIKASI

MASALAH

Menanya

2. Peserta didiktanya jawab dengan guru
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
materi yang belum dipahami

TAHAP 3 MENGUMPULKAN DATA

Mengumpulkan informasi

3. Peserta didik mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber kemudian peserta didik
bekerja secara berkelompok terdiri dari 4
peserta didik, setiap kelompok diberikan
kartu pintar sebagai pedoman menentukan
tema

4. Peserta didikdiminta menentukan sebuah
temayang akan dikembangkan menjadi
sebuah pantun berdasarkan kartu pintar yang
dibagikan oleh guru

Mengasosiasi

5. Anggota kelompok ke-1 dan Kke-2
menuliskan isi pada baris ketiga dan
keempat pantun sesuai kartu pintar yang
diterima oleh setiap peserta didik.

6. Anggota kelompok ke-3 meneruskan
(menyambung) sampiran pantun tersebut
dengan cara menambah sampiran baris
pertama kemudian disambung oleh anggota
kelompok ke-4 menuliskan sampiran baris
kedua

7. Setelah kegiatan tulis berantai selesai,

30 menit
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setiap peserta didik diminta mengumpulkan

kertas tersebut kepada guru.

TAHAP 4 MELAPORKAN HASIL DISKUSI
Mengomunikasikan

1. Peserta didik bersama guru membahas
pantun yang ditulis berantai itu secara
keseluruhan dan menandai hal yang tidak
benar atau yang tidak sesuai dengan
struktur dan kaidah bahasa teks pantun.

2. Setiap peserta didik diminta merevisi hasil

karya merekadan hasil kerja peserta didik
akan ditempelkan pada  majalah
dindingbahasa Indonesia.

Penutup

TAHAP EVALUASI

1.

Setiap peserta didik diminta memproduksi
pantun secara tulis sesuai kartu pantun yang
diterima masing-masing kelompoknya.

Guru memberikan simpulan pembelajaran
tentang memproduksi teks pantun secara
tulis

Guru dan peserta didik melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan
Dengan panduan guru peserta didik
melakukan refleksi terhadap hasil
pembelajaran dengan cara meninjau kembali
bagaian mana yang perlu dijelaskan lebih
lanjut

Guru menutup pembelajaran dengan salam

12 menit
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H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. Teknik : Tertulis

2. Bentuk : Uraian

Penilaian Proses
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No. | Aspek yang Dinilai | Teknik Waktu Instrumen Keterangan
Penilaian Penilaian | Penilaian
1. Spiritual Pengamatan | Proses Lembar
2. Tanggung jawab Pengamatan
3. Santun
4. Proaktif
Penilaian Hasil
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk Instrumen
Kompetensi Penilaian Penilaian
Memproduksi teks | Tes Tes uji | Amatilah kartu pintar sesuai dengan
pantun yang koheren | perbuatan petik jenis pantun yang dibagikan oleh
sesuai dengan produk guru!
karakteristik teks baik 1. Buatlah sampiran sebuah pantun
secara lisan maupun sesuai struktur dan kaidah teks
tulisan. pantun
2. Buatlah isi pantun sesuai Kkartu
pintar yang dibagikan oleh guru
dengan benar dan tepat!
3. Kumpulkan pekerjaanmu kepada

guru!




PEDOMAN PENSKORAN
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Kriteria Penilaian Keterampilan Memproduksi Teks Pantun secara Tulis

No Aspek Skor Kategori Kriteria
1 |Isi Sangat Isi teks sesuai dengan ilustrasi
sesuai gambar dan pesan gambar
tersampaikan
Sesuai Isi teks sesuai dengan ilustrasi
gambar dan pesan gambar
tidak tersampaikan
Cukup Isi teks kurang dengan
sesuai ilustrasi gambar dan pesan
gambar tidak tersampaikan
Kurang Isi teks tidak sesuai dengan
sesuai ilustrasi gambar dan pesan
gambar tidak tersampaikan
2 | Struktur teks Sangan Peserta didik menuliskan
lengkap struktur teks dengan lengkap
Cukup Terdapat satu aspek yang
lengkap tidak dicantumkan
Kurang Terdapat dua aspek yang tidak
lengkap dicantumkan
Tidak Struktur dalam teks tidak
lengkap sesuai aturan
3 | Kepaduan baris Sangat tepat | Baris yang digunakan padu,
benar, dan logis
Tepat Baris yang digunakan padu,
benar, dan tidak logis
Cukup tepat | Baris yang digunakan kurang

padu, benar, dan tidak logis
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Kurang tepat

Tidak tepat penggunaan
kepaduan baris dan kelogisan

kalimat

Kaidah kebahasaan 4

Sangat

sesuai

Peserta didik menggunakan
pilihan kata yang digunakan

mudah dipahami

Sesuali

Peserta didik menggunakan
pilihan kata yang digunakan
sulit dipahami

Cukup

sesuai

Peserta didik menggunakan
pilhan kata yang sesuai kaidah
teks pantun dan kata dalam
baris yang digunakan sulit

dipahami

Kurang

sesuai

Peserta didik tidak
menggunakan pilhan kata
yang tidak sesuai dengan
kaidah teks pantun dankata
dalam baris yang digunakan
sulit dipahami

Rubrik Penilaian Memproduksi Teks Pantun secara Tulis

No.

Aspek

Rentang Skor

Bobot Jumlah

2

3 4

Isi

20

Struktur teks

28

Kepaduan baris

28

Al W N

Kaidah kebahasaan

| N N o1

24

JUMLAH

25 100




Keterangan

1. Skor Maksimal

2. Nilai Keterampilan

3. Nilai Konversi
Predikat

A :3,67-4,00
A- : 3,34- 3,66
B+ :3,01- 3,33
B :2,67- 3,00
B- : 2,34- 2,66
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= jumlah Kriteria x indikator setiap Kkriteria
=25x4

=100

= (skor perolehan : skor maksimal) x 100

= (nilai pengetahuan : 100) x 4

C+ :2,01- 2,33

C :1,67- 2,00
C- :1,34- 1,66
D+ :1,01- 1,33
D :<1,00

Kriteria Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Pembelajaran

Memproduksi Teks Pantun secara Tulis

Sikap dan Pengertian

Indikator

Sikap Spiritual

Mensyukuri anugerah Tuhan akan
keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannnya sesuai dengan
kaidah dan konteks untuk
mempersatukan bangsa.

Menunjukkan sikap menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan
informasi lisan dan tulis. Wujudnya yaitu berdoa
sebelum dan sesudah pembelajaran serta mengawali
segala sesuatu dengan doa.

Sikap Tanggung jawab, Peduli,
dan Proaktif

Menunjukkan perilaku tanggung
jawab, peduli, dan proaktif dalam
menggunakan bahasa Indonesia
untuk memahami dan
menyampaikan permasalahan
sosial, lingkungan, ideologis, dan
kebijakan publik.

Tanggung Jawab

Memiliki perilaku tanggung jawab dalam
pembelajaran membandingkan dan memproduksi
teks pantun serta menggunakan bahasa Indonesia
untuk memahami dan menyampaikan permasalahan
sosial, lingkungan, ideologis, dan kebijakan publik.
Peduli

Memiliki perilaku peduli antar sesama dalam
pembelajaran membandingkan dan memproduksi
teks pantun serta menggunakan bahasa Indonesia
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untuk memahami dan menyampaikan permasalahan
sosial, lingkungan, ideologis, dan kebijakan publik.
Proaktif

Memiliki perilaku proaktif dalam pembelajaran
membandingkan dan memproduksi teks pantun
serta menggunakan bahasa Indonesia untuk
memahami dan menyampaikan permasalahan
sosial, lingkungan, ideologis, dan kebijakan publik.

Rubrik Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Pembelajaran
Memproduksi Teks Pantun secara Tulis

No. Aspek Rentang Skor Bobot Jumlah
1 2 3 4
1 Spiritual 5 20
2 Tanggung jawab 7 28
3 Peduli 7 28
4 Proaktif 6 24
JUMLAH 25 100
Keterangan
1. Skor Maksimal = jumlah kriteria x indikator setiap kriteria
=25x4
=100
2. Nilai Keterampilan = (skor perolehan : skor maksimal) x 100
3. Nilai Konversi = (Nilai pengetahuan : 100) x 4
Predikat

A : 3,67-4,00
A- : 3,34- 3,66
B+ : 3,01- 3,33
B :2,67- 3,00
B- 1 2,34- 2,66

C+ :2,01- 2,33

C :1,67-2,00
C- :1,34- 1,66
D+ :1,01- 1,33
D :<1,00




Semarang, Januari 2015

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran

k

Digna Palupi, S. Pd., M. Pd.
NIP 197003162008012014

"Drs. Slamef Sarjono, MM.
“NIP 196405061988031011
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LEMBAR KERJA KELOMPOK SIKLUS |1

NAMA PESERTA DIDIK/ NO. URUT :
KELAS/ SEMESTER

PETUNJUK KERJA
Amatilah kartu pintar sesuai dengan jenis pantun yang dibagikan oleh guru!
1. Buatlah sampiran sebuah pantun sesuai struktur dan kaidah teks pantun
2. Buatlah isi pantun sesuai kartu pintar yang dibagikan oleh guru dengan
benar dan tepat.

3. Kumpulkan pekerjaanmu kepada guru!

Jawab:
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PEDOMAN PENILAIAN PROSES SIKLUS | DAN SIKLUS 11

No. No.
Responden

Kategori perilaku
peserta didik

2

3 4 |5

Keterangan Skor

Peserta didik memperhatikan
penjelasan guru dan tidak
melakukan kegiatan yang tidak
perlu (berbicara sendiri yang tidak
berkaitan dengan pembelajaran,
bermain ponsel, mengganggu
teman, dan melamun).

Peserta didik aktif bertanya,
memberi tanggapan mengenai
materi memproduksi teks pantun
secara tulis yang sedang diajarkan.
Peserta didik tidak melakukan
diskusi dengan baik (berbicara
sendiri yang tidak berkaitan dengan
pembelajaran, bermain ponsel,
mengganggu teman, dan melamun).
Peserta didik meremehkan kegiatan
memproduksi teks pantun secara
tulis dengan metode tulis berantai
melalui media kartu pintar.

Peserta didik melakukan kegiatan
memproduksi teks pantun secara
tulis dengan metode tulis berantai
melalui media kartu pintar dengan
baik dan penuh konsentrasi

Jumlah

Jumlah Peserta
didik

31 Peserta didik




HASIL PENILAIAN PROSES SIKLUS | PERTEMUAN I

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : Teknik Sepeda Motor/1
Sekolah : SMK Negeri 10 Semarang

Berikan tanda check list (v) pada lembar observasi berikut!

No. Responden Kategori Perilaku Peserta didik
1 |2 3 4 5

RO1 N

RO2 N

RO3 N

R04 N

RO5 N

RO6 N

RO7 N

RO8 N

R0O9 N

R10 N

R11 N

R12 N

R13 N

R14 N

R15 N

R16 N

R17 N

R18 N

R19 N

R20 N

R21 N

R22 N
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R23 N

R24 N
R25 N

R26 N
R27 N

R28 N
R29

R30

R31 N
Jumlah 0 13 12
Jumlah Peserta 31

didik
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HASIL PENILAIAN PROSES SIKLUS | PERTEMUAN I

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : Teknik Sepeda Motor/1
Sekolah : SMK Negeri 10 Semarang

Berikan tanda check list (v) pada lembar observasi berikut!

No. Responden Kategori Perilaku Peserta didik
1 |2 3 4 5
RO1 N
RO2
RO3
R04
RO5
R06 N
RO7 N
RO8 N
R0O9 N
R10 N
R11 N
R12 N
R13 N
R14
R15
R16
R17
R18
R19 N
R20
R21 N

<] 2] 21 2

2] 2] 21 =21 2/

< |
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R22
R23

R24 N
R25

R26 N
R27

R28 N
R29 N
R30 N
R31

Jumlah 0 17
Jumlah Peserta 31

didik
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HASIL PENILAIAN PROSES SIKLUS Il PERTEMUAN I

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : Teknik Sepeda Motor/1
Sekolah : SMK Negeri 10 Semarang

Berikan tanda check list (v) pada lembar observasi berikut!

No. Responden Kategori Perilaku Peserta didik
1 |2 3 4 5

RO1 N

RO2 N

RO3 N

R04 N

RO5 N

RO6 N

RO7 N

RO8 N

R0O9 N

R10 N

R11 N

R12 N

R13 N

R14 N

R15 N

R16 N

R17 N

R18 N

R19 N

R20 N

R21 N

R22 N
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R23 N
R24 N
R25 N

R26 N
R27 N
R28 N

R29 N

R30 N

R31 N
Jumlah 0 15 16
Jumlah Peserta 31

didik
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HASIL PENILAIAN PROSES SIKLUS Il PERTEMUAN 11

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : Teknik Sepeda Motor/1
Sekolah : SMK Negeri 10 Semarang

Berikan tanda check list (v) pada lembar observasi berikut!

No. Responden Kategori Perilaku Peserta didik
1 |2 3 4 5
RO1 N
RO2 N
RO3 N
R04 N
RO5 N
RO6 N
RO7 N
RO8 N
R0O9 N
R10 N
R11 N
R12 N
R13 N
R14 N
R15 N
R16 N
R17 N
R18 N
R19 N
R20 N
R21 N
R22 N
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R23 N
R24 N
R25 N
R26

R27 N
R28

R29 N
R30 N
R31 N
Jumlah 0 22
Jumlah Peserta 31

didik
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LEMBAR KUESIONER SISWA SIKLUS |

MATA PELAJARAN: Behots  \wdomesio

KELASSEMESTER : % Taen /1T

NAMA SISWA Mo Driovs

NO. URUT -394

1. Bagaimana kesan Anda terhadap mateyi pembelajaran memproduksi teks

=

pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melali media Karty pintar?
Jawab:. % vk, peebelejum, temda | Vareve, Sagh

Hagnimuna pmdnpll Anda techadap kegiotan pembeh]umn memproduks teks
pantun secars tulis dengan metode tulis berantai melalui media Kartu pastar?
Jawab: Sogp. ooy NS ovede Jarue Dt mus by bwes
S, \von - Newar, oy \ain Woy g dae bdday Aoy o
Apat kesulitan yang Anda alami selamn mengikuti pembelajaran memproduksi
teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantas melahu media karly
pantur”!

Jawab:, Sandihons Tae  edotals | Yt Sudal- Wsww-\ i

LEITOR. P T 2 ST O O L R ——
Apokah Anda tertank dengsn seluruh kegiatan panbcln;amn mcmptoduk-n

teks pantun secara tulis dengan metode 1ol is berantai melalui medin kartu
panstar?

Juwaly:. 9“'1‘\

.............

Maunfant opa yang Anda dopatian setelsh mengikut seluruh kegiatan
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tukis dengan mesode tlis
berantai melalu media kare pintar?

Juwnb: Yt onbel . WoGagai, deibaey  pumbin e
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LEMBAR KUESIONER SISWA SIKLUS |

MATA PELAJARAN: Boakata  \nds aek 4
KELASSEMESTER : Z (TS0 /1
NAMA SISWA . Dm\cs A(‘t

NO. URUT N |

1

Bagaimana kesan Anda terhadap maten pembelajaran memproduksi teks

pantun secar tulis dengan metede tuhis beguntas melalur media kastu pintas?

Jawab:. Bk don  Sagn | Aoy Rroaoianng
TeeSehf  Enreng  amencriic o e 1Leper IS arng

Bagaimana pendapat Anda terhadap kegiatan pembelajaran memproduksi teks
pantun secara tulis dengan mesode tulis beranta melalus media kartu pintar?
Jawab: Eayaten. Cotup  terwth

Apa kesulitan vang Anda alami selama mengikuts pembelajaran memproduksi
teks pantun secara tulis dengan metode tulss beranta melalui media kortu

pintar?
Jawab,_Kettgen  menenfuenn (W Sedcan

Cear e M NfG1”

T

Apakah Anda tertank dengan selurub kepiatan pembelajarun memproduksi
teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantar melalui media karte
pintar?

Jawah: Ceans g {réqrie

B L L T T T L T L T LTI

Manfaat apa yang Anda dopetkan setelah mengikuti seluruh kegiatan
pembelajaran memprodoksi teks pantun secnnt tolis dengan metode luls
berantai melalui medio Karty pinea?
Jawabr. e nmbak  (ETRaRYOnt




236

LEMBAR KUESIONER GURU SIKLUS 1
MATA PELAJARAN: Pale Mdowyre
KELAS/SEMESTER : X!
GURU PENGAMPU ; Diga Py

I. Bagnmana kestnpan ssswa dalem mengakut pembelauman memproduks:
teks pantun secarn tulis dengan metode tlis beranta metaluy media kanu
pintar’

Jawab:. STy "xm.’\. """“‘ﬁ Luu(’,. ,ar“!:ck Al Al

“, PR LY M ..de.C
2. B;‘:n% m&:' lmva tcrhndap nmix*::mbelajamn memproduksi 1eks

pantun socar tulis dengan metode tulis bermntal melalu media kartu

pntar?

Jawab:,.. it .t fia .tk -f»‘m’l..._.‘ﬁ' At ek 4y ns

N&mrurfm{m\ IILA ’.nu)ﬂm,
3. Bagmmana respon siswa terhadap keguatan pembelajaran mcmpwdukxl

teks pantun secars wls dengen metode talis berantal melalui medin ko

pantur?
Jawab: Sawin. . A«%mu&uﬁ*“f‘iﬂc”“'g“* ..... Jo wnhen

4. Bagaimana respon siswa terhadap kepaatan diskusi yang dilakokan selama
memgrkut pemhelsjaran mempradukss teks pontan secar tulis dengan
metode tulis beranta alm media karu pintar?

Jowab. F""“-"" ""f S o&u uf.‘h‘.é,..&/“‘ﬂ?uca.h
""'\.‘-“Q‘QM mm;.p.w M ‘-!e_(*.: \.m)" .........................

Bapnmnnn I:enknfnn siswa dalam mengikuty selumh kegiatan

W

pembelajaran memproduks: teks pantun secara tehs dengan metode wlis
berantai melalui media kartu Punmr”
szab(‘"fﬂwnwﬂm_wﬁwpﬂh ..... MC' r&»ﬁ#u.

t’v‘m ::LI& ....... Wﬁ -J.h \mﬁ:“ H“m"-l tﬁ}u ',.,,J-m
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LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK SIKLUS I ( NILAI TINGGI)

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA

KELAS/SEMESTER : XI TEKNIK SEPEDA MOTOR/ 2

NAMA PESERTA DIDIK : NUR ROCHIM

NO. URUT 125

1. Apakah Anda senang dengan pembelajaran memproduksi teks secara tulis

dalam mata pelajaran bahasa indonesia? Jelaskan alasannya!

Jawab: Menyenangkan karena melalui kegiatan menulis pantun saya jadi
lebih tahu cara menulis pantun dengan kegiatan yang menyenangkan.
Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran memproduksi teks pantun
dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar?

Jawab: Pendapat saya mengenai pembelajaran ini mudah dipahami karena
dengan menggunakan kartu pintar suasana kelas jadi aktif dan
menyenangkan.

Adakah kesulitan yang Anda alami dalam Kkegiatan pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis?

Jawab: Kesulitan yang saya alami yaitu menentukan tema dan isi pantun
Apakah pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode
tulis berantai melalui media kartu pintar dapat mengatasi kesulitan Anda
dalam memproduksi teks pantun secara tulis?jelaskan!

Jawab: Kesulitan yang saya alami dalam menentukan tema dan isi pantun
dapat teratasi dengan kartu pintar yang membuat saya menjadi lebih kreatif.
Kemukakan saran Anda tentang pembelajaran memproduksi teks pantun.
dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar?

Jawab: Pembelajaran yang memadukan permainan membuat saya dan teman-

teman menjadi lebih aktif dan kreatif tak hanya itu kelas juga tetap terkendali.
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LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK SIKLUS |
(NILAI SEDANG)

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA
KELAS/SEMESTER : XI TEKNIK SEPEDA MOTOR/ 2
NAMA PESERTA DIDIK : M. HERIYANTO
NO. URUT : 22
1. Apakah Anda senang dengan pembelajaran memproduksi teks secara tulis

dalam mata pelajaran bahasa indonesia? Jelaskan alasannya!

Jawab: Saya senang dan menjadi lebih tahu cara menulis pantun melalui
kegiatan permainan kartu pintar.

Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran memproduksi teks
pantun dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar?

Jawab: Penggunaan kartu pintar bagus dan cocok dengan pembelajaran di
SMK karena menyenangkan serta tidak membosankan.

Adakah kesulitan yang Anda alami dalam Kkegiatan pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis?

Jawab: Kesulitan yang saya alami yaitu menentukan tema bahkan tidak
jarang saya lebih memilih mencari dari internet saja.

Apakah pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan
metode tulis berantai melalui media kartu pintar dapat mengatasi kesulitan
Anda dalam memproduksi teks pantun secara tulis?jelaskan!

Jawab: Bisa, karena saya tidak ada kesempatan untuk mencari dari internet
namun saya senang dan sekarang saya dapat menulis pantun tanpa
mengandalkan bantuan internet.

Kemukakan saran Anda tentang pembelajaran memproduksi teks pantun.
dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar?

Jawab: Permainan kartu pintar adalah kegiatan yang lebih baik dalam

menulis pantun dan membuat kelas menjadi lebih aktif.
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LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK SIKLUS |
(NILAI RENDAH)

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA
KELAS/SEMESTER : XI TEKNIK SEPEDA MOTOR/ 2
NAMA PESERTA DIDIK : ARKABIMA WAHYU S. N.
NO. URUT .6
1. Apakah Anda senang dengan pembelajaran memproduksi teks secara tulis

dalam mata pelajaran bahasa indonesia? Jelaskan alasannya!

Jawab: Saya senang karena saya dapat menulis pantun dengan mudah dan
menyenangkan.

Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran memproduksi teks
pantun dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar?

Jawab: Penggunaan kartu pintar bagus karena membuat pembelajaran jadi
terkendali dengan baik.

Adakah kesulitan yang Anda alami dalam kegiatan pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis?

Jawab: Kesulitan yang saya alami yaitu menentukan sampiran dan isi
pantun.

Apakah pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan
metode tulis berantai melalui media kartu pintar dapat mengatasi kesulitan
Anda dalam memproduksi teks pantun secara tulis?jelaskan!

Jawab: Bisa, karena saya mendapat bantuan dengan melihat gambar yang
ada dalam kartu pintar sehingga saya dapat menulis pantun dengan mudah
dan menyenangkan.

Kemukakan saran Anda tentang pembelajaran memproduksi teks pantun.
dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar?

Jawab: Pembelajaran ini baik dan membuat teman-teman lancar dalam

menulis pantun.
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LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK SIKLUS Il ( NILAI TINGGI)

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA
KELAS/SEMESTER : XI TEKNIK SEPEDA MOTOR/ 2
NAMA PESERTA DIDIK : TABAH W.
NO. URUT : 28
1. Apakah Anda senang dengan pembelajaran memproduksi teks secara tulis

dalam mata pelajaran bahasa indonesia? Jelaskan alasannya!

Jawab: Menyenangkan karena melalui kegiatan menulis pantun merupakan
kegiatan untuk menggali imajinasi.

Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran memproduksi teks pantun
dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar?

Jawab: Pendapat saya mengenai pembelajaran ini mudah dipahami, asyik,
menyenangkan, serta dapat diterima oleh semua peserta didik.

Adakah kesulitan yang Anda alami dalam kegiatan pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis?

Jawab: Sedikit kesulitan pada saat menentukan tema dan isi pantun.

Apakah pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode
tulis berantai melalui media kartu pintar dapat mengatasi kesulitan Anda
dalam memproduksi teks pantun secara tulis?jelaskan!

Jawab: Melalui kartu pintar dapat memudahkan saya untuk menemukan
solusi dari kesulitan yang saya alami.

Kemukakan saran Anda tentang pembelajaran memproduksi teks pantun.
dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar?

Jawab: Pembelajaran ini diharapkan dapat dilanjutkan karena dapat
menjadikan peserta didik lebih aktif dan kreatif tak hanya itu kelas juga tetap
terkendali.
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LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK SIKLUS I
( NILAI SEDANG)

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA

KELAS/SEMESTER : XI TEKNIK SEPEDA MOTOR/ 2

NAMA PESERTA DIDIK : EDI PRABOWO

NO. URUT ;13

1. Apakah Anda senang dengan pembelajaran memproduksi teks secara tulis

dalam mata pelajaran bahasa indonesia? Jelaskan alasannya!

Jawab: Saya senang dan menjadi lebih tahu cara menulis pantun dengan
permainan imajinasi dan menggunakan kata-kata indah.

Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran memproduksi teks pantun
dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar?

Jawab: Penggunaan kartu pintar bagus dan merupakan hal positif yang saya
dapatkan terutama dalam menggali inspirasi peserta didik sesuai jenis pantun
yang didapatkan.

Adakah kesulitan yang Anda alami dalam kegiatan pembelajaran memproduksi
teks pantun secara tulis?

Jawab: Kesulitan yang saya alami yaitu menentukan isi yang cocok dengan
jenis pantun pada buku peserta didik karena jenis pantun dalam buku tersebut
banyak jenisnya.

Apakah pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode
tulis berantai melalui media kartu pintar dapat mengatasi kesulitan Anda dalam
memproduksi teks pantun secara tulis?jelaskan!

Jawab: Bisa, karena gambar yang didapat memudahkan peserta didik dalam
menulis pantun sesuai jenis yang diharapkan.

Kemukakan saran Anda tentang pembelajaran memproduksi teks pantun.
dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar?

Jawab: Permainan ini sangat baik diterapkan dalam menulis pantun dan

membuat kelas menjadi lebih aktif.
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LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK SIKLUS I
(NILAI RENDAH)

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA
KELAS/SEMESTER : XI TEKNIK SEPEDA MOTOR/ 2
NAMA PESERTA DIDIK : AHMAD UMAR MAHFUD
NO. URUT 01
1. Apakah Anda senang dengan pembelajaran memproduksi teks secara tulis

dalam mata pelajaran bahasa indonesia? Jelaskan alasannya!

Jawab: Saya senang karena saya dapat menulis pantun dengan mudah dan
mudah untuk dipahami.

Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran memproduksi teks
pantun dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar?

Jawab: Penggunaan permainan Kkartu pintar bagus karena membuat
pembelajaran jadi lebih menarik.

Adakah kesulitan yang Anda alami dalam kegiatan pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis?

Jawab: Kesulitan yang saya alami yaitu menentukan sampiran dan isi
pantun.

Apakah pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan
metode tulis berantai melalui media kartu pintar dapat mengatasi kesulitan
Anda dalam memproduksi teks pantun secara tulis?jelaskan!

Jawab: Bisa, karena melalui kartu pintar saya dapat menulis pantun dengan
mudah dan menyenangkan.

Kemukakan saran Anda tentang pembelajaran memproduksi teks pantun.
dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar?

Jawab: Pembelajaran ini baik dan seharusnya materi pembelajaran lain

juga menggunakan permainan agar pembelajaran tidak monoton.
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HASIL SIKLUS | KETERAMPILAN MEMPRODUKSI TEKS PANTUN
(PSIKOMOTORIK) SECARA TULIS KELAS TEKNIK SEPEDA MOTOR
SMK NEGERI 10 SEMARANG

No | Peserta Aspek Bobot x skor
didik 0 0 [z
S | < S | c g
[ [ = S | =
SIEEEE S ZEEZIME 5 |z |
5 &5 |23 S8 5 |23 ScME |= = |2
L1 n Y vl X o n Y ¥ X o = =z =z o
1 RO1 3 (3 |4 2 21 | 28 12 76 76,00 | 3,04 | B+
2 R02 4 13 |3 4 21 | 21 24 66 66,00 | 2,64 | A-
3 RO3 4 14 |4 3 28 | 28 18 94 94,00 | 3,76 | A
4 R0O4 314 |3 3 28 | 21 18 82 82,00 | 3,28 | B+
5 RO5 2 |4 |2 2 28 | 14 12 64 64,00 | 2,56 | A-
6 RO6 1|2 2 2 14 | 14 12 45 45,00 | 18 |C
7 RO7 3 (3 |3 3 21 | 21 18 75 75,00 3 |B
8 RO8 2 (3 |3 3 21 | 21 18 70 70,00 | 2,8 |B
9 R09 2 |2 2 2 14 | 14 12 50 50,00 2 |C
10 | R10 4 |2 2 2 14 | 14 12 60 60,00 | 24 |B-
11 |R11 3 (4 |3 3 28 | 21 18 82 82,00 | 3,28 | B+
12 | R12 3 (3 |3 3 21 | 21 18 75 75,00 3 |B
13 | R13 314 |4 3 28 | 28 18 89 89,00 | 3,56 | A-
14 | R14 4 |4 3 4 28 21 24 93 93,00 | 3,72 | A
15 | R15 1|2 2 3 14 | 14 18 51 51,00 | 2,04 | C+
16 | R16 4 13 |3 4 18 | 18 24 80 80,00 | 3,2 | B+
17 | R17 2 |2 3 2 14 | 21 12 57 57,00 | 2,28 | C+
18 | R18 4 |4 |4 3 28 | 28 18 94 94,00 | 3,76 | A
19 | R19 2 13 |3 3 21 | 21 18 70 70,00 | 2,8 | B-
20 | R20 2 [3 |2 2 21 | 14 12 57 57,00 | 2,28 | C+
21 | R21 4 |2 2 2 14 | 14 12 60 60,00 | 24 |B-
22 | R22 3 (3 |3 4 21 | 21 24 81 81,00 | 3,24 | C+
23 | R23 4 |2 3 2 14 | 21 12 67 67,00 | 2,68 | B
24 | R24 4 14 |3 4 28 | 21 24 93 93,00 | 3,72 |A
25 | R25 4 14 |4 4 28 | 28 24 100 | 100,00 4 | A
26 | R26 4 14 |4 3 28 | 28 18 94 94,00 | 3,76 | A
27 | R27 0 (0 |4 4 0 28 24 52 52,00 | 2,08 | C+
28 | R28 4 14 |4 3 28 | 28 18 94 94,00 | 3,76 | A
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29 | R29 4 |4 3 4 - 20 28 21 24 93 93,00 | 3,72 | A
30 | R30 4 |4 4 2 \ 20 28 28 12 88 88,00 | 3,52 | A-
31 |R31 2 |3 2 2 \ 10 21 14 12 57 57,00 | 2,28 | C+
Jumlah - |- - - 92,3 | -
445 | 669 | 655 | 445 2309 | 2309 |6

Rata-rata S N 65 | 716 | 69.6 | 745 7‘;’4 7448 |29 |-
Rata-rata - |- - - 26 (2861|278 | 2,98 2,97 | 297 - -
konversi

Rata-rata 74,48

nilai kelas




LEMBAR KERJA INDIVIDU SIKLUS |

NAMA SISWA/ NO. URUT : /4"“6'0"4 Wk

KELAS/ SEMESTER }(\7( nik S;Peda Mator /7

PETUNJUK KERJA
Amatilah kartu pintar sesuai dengan jenis pantun yang dibagikan oleh guru!
|. Buatlah sampiran schuah pantun sesuai struktur dun kaidah teks pantun
2. Buatlah isi pantun sesuai kartu pintar yang dibagikan oleh g/ugu \Jqu\gan

benar dan tepat.
3. Kumpulkan pekerjaanmu kepada guru! Lf-{'
—_—
Jawab
...... SAMPIRAN:

1 Adda ddadnn Sekodhen 843 pohen

, (Ada pohon bedurl foy2m

1S1

. fenra meta hbhen Yuben

7

St 2L

+
) BP PN
g4 144 [L/—J’(Q"’ 17«)—'
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LEMBAR KERJA INDIVIDU SIKLUS 1

NAMA s1sWA/ NO. URUT : Muhamad Heryante / 27

KELAS/SEMESTER @ %! 'm\')/;)

PETUNJUK KERJA
Amatilah kartu pintar sesuai dengan jenis pantun yang dibagikan olch guru!
|. Buatlah sampiran schuah pantun sesuai struktur dan kaidah teks pantun
2. Buatlah isi pantun sesuai Kartu pintar yang dibagikan oleh guru dengan

benar dan tepat. > 2 —\’ \
£

3. Kumpulkan pekerjaanmu kepada guru! / r\ / /‘4‘
' \ /
\ —t
e =

Jawab

e SAMPIRAN:

| i Y i

AU g membeti Sepatid .

: Y.
mMgmbelinua ada i toke Semarang.

2

—
ﬁ

I

. SuNgaur Cantk wamhmu thy,

agir bilang crlmtu gagan.

WA

Iv £+ T "?
1 39Y
2/,_‘,2.7:2,

IQ’(’H‘}'
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LEMBAR KERJA INDIVIDU SIKLUS |

12§
NAMA SISWA/NO, URUT ; Nur Rechin 12

KELAS/ SEMESTER : ¥l M/

PETUNJUK KERJA
Amatilah kurtu pintar sesuai dengan jenis pantun yang dibagikan oleh goru!

-

Buatlah sampiran sebuah pantun sesusi strukter dan Kaidsh teks pantun
Buatleh 151 pantun sesuai Kartu pintar yang dibagikan olch guru dengan
benar dan tepat.

3. Kumpulkan pekerjaanmu kepada guru! AR \}
"kagh  Sayany th* /J()
Jawab: o /
e SAMPIRAN:
O T
5)  Shddoh b wmembel  Feon.
l_Q_I

3.) koo h e by fomgny Mon

s) Tida Sorang yoy mngganhkan.
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HASIL SIKLUS Il KETERAMPILAN MEMPRODUKSI TEKS PANTUN

SECARA TULIS KELAS TEKNIK SEPEDA MOTOR

SMK NEGERI 10 SEMARANG

No | Peserta Aspek Bobot x skor
Didik 0 0 [z
3| < o c g

g g < c g g < c = g IS
Llnl X ¥ | X i) n Y ¥ | ¥ o =2, pd =z S
1 RO1 312 |4 3 15 | 14 28 18 75 | 75,00 3 B
2 R02 4 13 |3 3 20 | 21 21 18 80 | 80,00 | 32 |B+
3 RO3 4 14 |4 3 20 | 28 28 18 94 | 94,00 | 3,76 | A
4 RO4 4 14 |2 2 20 | 28 14 18 80 | 80,00 | 32 |B+
5 RO5 314 |3 3 15 | 28 21 18 82 | 82,00 | 3,28 | B+
6 RO6 4 14 |4 3 20 | 28 28 18 94 | 94,00 | 3,76 | A
7 RO7 31313 3 15 | 21 21 18 75 | 75,00 3 B
8 RO8 314 |2 3 15 | 28 14 18 75 | 75,00 3 B
9 RO9 4 14 |2 4 20 | 28 14 24 86 | 86,00 | 3,44 | A-
10 | R10 4 13 |4 4 20 | 21 28 24 93 | 93,00 | 3,72 |A
11 | R11 4 14 |3 4 20 | 28 21 24 93 | 93,00 | 3,72 |A
12 | R12 314 |3 3 15 | 28 21 18 82 | 82,00 | 3,28 | B+
13 | R13 4 14 |4 2 20 | 28 28 12 88 | 88,00 | 3,52 | A-
14 | R14 314 |3 3 15 | 28 21 18 82 | 82,00 | 3,28 | B+
15 | R15 2 |4 |4 3 10 | 28 28 18 84 | 84,00 | 3,36 | B+
16 | R16 4 13 |4 2 20 | 21 28 14 83 | 83,00 | 3,32 | B+
17 | R17 31313 3 15 | 21 21 18 75 | 75,00 3 B
18 | R18 2 |3 |4 4 10 | 21 28 24 83 | 83,00 | 3,32 | B+
19 | R19 314 |4 4 15 | 28 28 24 95 | 9500 | 38 |A
20 | R20 31313 3 15 | 21 21 18 75 | 75,00 3 B
21 | R21 2 |4 |3 3 10 | 28 21 18 77 | 77,00 | 3,08 | B+
22 | R22 4 14 |3 3 20 | 28 21 18 87 | 87,00 | 3,48 | A-
23 | R23 4 14 |4 4 20 | 28 21 24 93 | 93,00 | 372 |A
24 | R24 2 14 13 3 10 | 28 21 18 77 | 77,00 | 3,08 | B+
25 | R25 2 14 13 3 10 | 28 21 18 77 | 77,00 | 3,08 | B+
26 | R26 3 |4 |3 3 15 | 28 28 18 89 | 89,00 | 356 |A-
27 | R27 4 14 |4 4 20 | 28 21 24 93 | 93,00 | 3,72 |A
28 | R28 4 14 |4 4 20 | 28 28 24 100 | 100 4 A
29 | R29 2 14 13 3 10 | 28 21 18 77 | 77,00 | 3,08 | B+
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30 [R30 |4 |4 20| 28 | 28 18 94 [ 9400 | 376 | A
31 |R31 |4 |4 20 | 28 | 21 18 87 | 8700 | 348 | A
Jumlah e 501 805 | 714 | 593 2625 | 2625 |10 |°
Rata-rata - - 78 91 78 81,1 846 | 84,6 | 3,38 -
Rata-rata - 31 364 |312 |324 338 | 338 |- :
konversi 2

Rata-rata 84,6

nilai kelas
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LEMBAR KERJA INDIVIDU SIKLUS 11

NAMA SISWA/NO. URUT - hmadl  Umar M /1

KELAS/ SEMESTER  : Y ! TsM|]

PETUNJUK KERJA

ols

Amatilah kartu pintar sesuai dengan jenis pantun yang dibagikan olch guru!

R
2,

Buatiah sampiran scbuah pantun sesuai struktur dan kaidah teks pantun
Buatlah isi pantun sesuai kartu pintar yung dibagikan oleh guru dengan
benar dan tepat.

- Kumpulkan pekenaanmu kepada guru!

L0ans yanis c,m\a =qula

2. \ebih.._Inang Qule..arm

. Saana..apo. yam. ek, eruno 7

T G ¢

22Y7

(T ('17)‘(20“({8):;{_.
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LEMBAR KERJA INDIVIDU SIKLUS 11

NAMA SISWA/NO, URUT - €41 pravese /3
KELAS/SEMESTER ~ : x1 15V (2 /'\\\

/ : \
&
PETUNJUK KERJA u

Amatilah kartu pintar sesuai dengan jenis pantun yang dibagikan oleh guru!
1. Buatlah sampiran schuah pantun sesuai struktur dan kaidah teks pantun
2. Buatlah isi pantun sesuai kartu pintar yang dibagikan oleh guru dengan
benur dan tepat,
3. Kumpulkan pekerjoanmu kepada guru!

a4a buah Seitas waga Hushnya Jemby
dunage Wy w6, Warohew

, 043 4snbu WBMENMA Morwh,

—
7z
—

3 AVG guany? DiBnalhove you

4 Fapy BEemya \eda Napuah |




252

LEMBAR KERJA INDIVIDU SIKLUS 11

NAMA SISWA/ NO. URUT = Tawan sgonan / 28

KELAS/SEMESTER = 4\ 1ep, 7/,
.

/00)

PETUNJUK KERJA
Amatilah kartu pintar sesuai dengan jenis pantun yang dibagikan oleh guru!

1,

2.

Buatlah sampiran sebuah pantun sesuai struktur dan kaidah reks pantun
Buatlah isi pantun sesumi kartu pintar yang dibagikan olch guru dengan
benar dan tepat.

. Kumpulkan pekerjaanmu kepada guru!

Jawab:

v SAMPIRAN:

1Eg. e R4 I,

20N MKy o PeEniong .

3. JUa. 4t b,

1 Pasi s mgs. kel dapattah............. -

‘"7‘}"7‘,(;.
IR

2 14 A U-»
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LEMBAR KUESIONER SISWA SIKLUS 11
MATA PELAJARAN: Bahee ledonciia

KELAS/'SEMESTER @ v ‘Tsm/;k.
NAMA SISWA 7 tNénvran oCteian:
NO. URUT R

|, Bagaimana kesan Anda terhadap materi pembelajaran memproduksi teks

pantun secara tulis dengin metode tulis berantai melalui media kary pintar?
Juwabr 09 DTywmcolon (e peocienen faus | olep
Cutup - Capup ey Cnangean

2. Bagaimana pendapat Anda terhadup kegiatan pembelajaran memproduksi
teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media karty
pintar?

3. Apa kesulitun yang Anda alami selama mengikuti pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui

media kartu pintar?
Jawah: D9 bar Mencnmon  gobwoh y

4. Apakah Anda tertarik dengan seluruh kegiatun pembelajaran memproduksi
teks puntun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media kary

pintar?
Jawab: Lent Cape  fertorie  dorene dari me frio chogae merckp st g

basman heoye cei Gk farrg

5. Manfaat apa yang Anda dapatkan setelah mengikuti selurul kegintan
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis

beruntai melalui media karte pintar?
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LEMBAR KUESIONER SISWA SIKLUS I

MATA PELAJARAN: ahasa  \ndaneria

KELAS/SEMESTER = >\ 18 /||

NAMASISWA = pach. \abal Cohnya
NO. URUT . Ro
|. Bagaimana kesan Anda terhadap materi pembelajaran memproduksi teks

pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media kartu pintar?
Jawah:, 0Mengesantan mergoufiaxon  Koru  umue mMenuld

..........................

Bagaimana pendapat Anda terhadap kegiatan pembelajaran memproduksi

teks pantun secarn tulis dengan metode tulis berantai melalui media kartu
pintar?

awa:. Keposan_Perbewjaran dang  meny mangean

Apa kesulitan yang Anda alami selama mengikuti pembelajaran
memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis beranta melalui

media karty pintar?
Jawab:. trdae wengaom: beqalitan

...............................

Apakah Anda tertank dengan seluruh kegiatan pembelajaran memproduksi

teks pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media kartu

pintar?

Jawab:,.., Jexkowk
e BINONSREON) e

. Manfaat apa yang Anda dapatkan setelah mengikuti selurub kegiatan

pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis

berantai metalur media kartu pintar?
s, S6W0, o enjod QAP . \reatf keta) eeyadd

o eenduee dan emomban woweran age
menulis  Qaniun  ddpal ywimerodi  Cara
Yoy menymongan  Vostu dengan fleemainiag,

Carwu pntar.
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LEMBAR KUESIONER GURU SIKLUS |1

MATA PELAJARAN: DAHASA  IMUONESIA

KELAS/SEMESTER : X! TsM1 /7

GURU PENGAMPU ; DIGNA  PALUPI, §,PA. 1,74,

1]

Bagaimana kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran memproduksi
teks pantun secarn tulis dengan metode tulis berantai melalui media kartu
pintar?
Jawub:...Smc?.!a..“.’..‘.‘?.'.h..ésal?...é.‘.‘.|.l?.’.'.‘!...m.mgikmi.i.‘..ptkt.'.!%{n)acm ........
Mapenroduleqi. ek, paestne.. pada... ks T,
Bagaimana respon siswa terhadap materi pembelajaran memproduksi teks
pantun secara tulis dengan metode tulis berantai melalui media karty
pintar?
J.ww:...&sm...a«.&mia.\......t(r.h.mp....n.ukm..,.m'mkymn........

. Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran memproduksi

teks pantun secar tulis dengun metade tulis berantai melalui media kanu
pintar?

Jawab:. 50 Seu s.e.'.y."..f-..‘.'..@’.'.‘.‘.éep.....!.\s;ia‘.m...E.&.mlzdyenm...
.M.‘..."!tp.'.‘.‘v.d.\‘..l.ﬁ\.....{&ks,..pan.‘xsm: ........

Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan diskusi yang dilakukan selama
mengikuti pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan
metode tulis berantai melalui media karty pintar?
annb:...s.‘.haa...4.ﬂ»!{.‘.t.mm.....!’.Lt’..’?.adwu..:':C.Q}l'@.‘.’.‘!m...d.akc(uh; ........

Bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti seluruh kepiatan
pembelajaran memproduksi teks pantun secara tulis dengan metode tulis
berantai melului media kartu pintar?

Jawnb:....S.‘.S.':.‘.@......@.’.‘..':j!’. ﬂ"i[u\qw’%kﬁ |S‘L‘IM"\ ............
.kzyatm...ymbdyafcm




KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGER| SE
Nomor: 15331F8$f2014

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBNG SK"%IPSIITUGAS AKHIR SEMESTER

Manimbang

Mangings!

Manimdang

Menetopkan
PERTAMA

KEDUA

Tambissn

1. Pambartu Dekan Bidang Akademix
2 Ketua Jurusan

3 Petinggal

NN

“ PN OWD MR (0

GASALIGENAP
TAHUN AKADEMIK 2014/2015

Batrwa untuk memperancar mehssiswa JunsenProd Bahass 8 Sssirs ndonesinPESID
Fakuhas Bahasa dan Seri membusl SkipsiTugas Akhr, meka perfu menetapksn
Dosan-gosen JuusanProdi Banasa & Sasta IndonesaPB8I0 Fakulias BRhasa dan Sen
UNNES untuk meryadl pombimaing

1
2
3

4,

Undang-ndang No 20 Tarwn 2003 fentang Sisteen Pendidizan Nasicnal (Tambahan
Lembaran Negars RI No.A307, pecgulssan stos Lembaran Negara RI Tahun 2003
Nomor 73)

Pergturan Rettor No. 21 Tahun 2017 1ontang Sistem biormas: Sknpei UNNES

SK. Rekiar UNNES No 164002004 serdang Peooman peryusunan SkrpsiTugas
Akhr Mahasswa Strids Satu (51) UNNES,

3K Redior UNNES No 162)0200M tentang penyelenggaraan Pendicikan UNNES,

Usiran Kebus Jurusan®rodi Bahasa & Sastra IndonesaPBSID Tanggs! 12 Novernder 2014

MEMUTUSKAN

Mareeyuk dan menugaskan epaca
Namn : Or. Harl Bakti Margikanmon, M Ham
NP 195707261983034004
Fangat/Gokongen V8
Jabatan Akademik - Lektor Kepala
Sebmgal Pembimbing
Urtuk memiunting mahasgwa peny usn skipeTuges Akhir |
Nama ANJANI YERTI MAMANAN|
NIt - 2101411010
JurysanProd - Bahasa & Sakra IndonysaPESID
Toprk - PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMPROOUKS! TEKS
PANTUN SECARA TULIS DENGAN METODE TULIS
BERANTAI MELALUI IAEDAA KARTU PINTAR PALA SISWA
KELAS X| TEKNIK SEPEDA MOTOR SMK NEGER! 10
SEMARANG
Kaputusan ¥y mulni berlasu sejok tanggal dietapian

256



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Cradung BO, Kampus Sckann, Gunungpati, Semacany SI229
Telp,/Fax (024) 8508010 Emal: fosdunnesac
Limnwr W00 The srssn o 18

Nomor  250GUNZTL2LT2038
Lerp -
Hal - Permohonan Lzin Peneiitian

Yii. Kepata Dinss Pendidikan Semarang

o torrpat

Dangan hormat Kame beritandan b delam rang Tan s b,
nTE Angani Yekts Mahanan|

wn 2101411010

hruzan - Bahasa dan Ssalra Indonesio

program stud| Pundefikae Bahasa dan Sasire Indonesia

jergang 51

tahun a0k 20142015

judut Keterampoan Memgros ksl Teks Parlyun secam Tuls

Matode Tulls Serantal

Paniaghatan G dergan
Ml Madis Karty Pitar pado Saan Ketss X Toank Sepada Motnr SMK Mecarn 1 Samarang
akan meegadisan penainan di SMK u.lg:ﬁ 10 g-nngng wukly pelaksaroan Jonuari 2015 5.d. selosak. Uriuk ita kami

moren Saudara berkerwe

o atps uriul hepsriuan tersetur

Avas portudian dan kena soma Soudons, kani sampakan e ks

15,01.2015

Tembusan:

1. Pemibantu Desan Bldang Akpdek
2 Katus Jurusan

3 Peringgal

FALOS.AKD-24

257



258

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

1O, Wabadin LIS Somarang Tolp, SU2180, Fax, 837781, Kode Pos 20254

SURAT LJIN KEPALA DINAS PENDIDIKAN KOTA SEMARANG
Romer (0701 219

TENTANG LIIN PENELITIAN
Dasar Sural a1 Unkerigas Negei Semarang (UNRES] -
No 2SQVUNIT 12072015, Tgi 16 Januan 231%
Fannsl Ijr pereitian

Doronaackan nal teraabus distas. Mapala Dinss Pencidiban Kula Jejmany neaggiime
Mahasiswa sebagal berihut

Nama ANJANI YEKTI MAHARANI |/

Nirg 2101411010

Fargurean Tingg Universitas Nager| Semarang

Fakulias Zansse dan Sen

Program Studi Pendidikan Bahasa dan s:mfa Indonass, 51

Jugd "Pervrgkatan Katerampilan Memprodussi Teks Pentun Sacara Temuis

tangen Metode Tuls Bamrsai melaleMegia Kary Pintar pada Sawa
Kefas X1 Taknin Sapeda Motor SMIK Neger 10 Samarang®

Urtuk melaksanasan Penaltan di SMK N 10 Kots Semsrang
Decgan mamperhabkan bakhal seboga berkus
1 Persilian Sdiak menggenggu kegiatan pembelajaran o sehosn
2 Meatasth peraluran gan keteatuan yang berlaku di tempat panslitian tarsebul
3 Mengampaksn Sporanipemberitahuan kepada Kepa Dinas Pendidian Kota Semaranyg
salelah salfesan pelaksansan perellian
4 Pencitian mlaksanskan saak gikeluarzannys sural jin Kepsia Dinas Penddikan
Keta Semarang sampai dengan 5ai6531 |

Sgmarang, 19 Januan 2015

Tom i
1 Wakthota Soine g (3 bwige| bganse)
<. Kepaa Sakolah yba

3.0 Pertnggal




259

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SMK NEGERI 10 SEMARANG

Jakan Kokrosono 75, Telp. (024) 3515701 Fax. (024) 3564584 Kode Pos 50178
NPSN : 20328947 — NSS : 571036307006 — NIS : 3374130400100
Website : www.smKkIOsemarang.com Email : smk10smg@yahoo.co.id

U TERANGAN
Nomor ; 420/087 /11,2015

Yang bertanda tungan dibawah ini
1. Nama : Drs. SLAMET SARJONO MM
2. NIP : 19640506 198803 1 011
3. Pangkat / Gol Ruang 3 Pembina (1V/a )
4, Jabutan $ Kepala Sckolah
$. Unit Kenja : SMK Negeri 10 Semarang

menerangkan bahwa

1. Nama : ANJANI YEKTI MAHANANI
2. NIM . 2101411010
3. Asal Institusi : Universitas Negeri Semarang

Benar-benar telah mengadakan penelitian dengan judul “ Peningkatan Keterampilan Mempeoduksi Teks
Pantun Sceara Tulis dengan Metode Tulis Berantai Melalui Media Kartu Pintar Pada Siswa Kelas X1
Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 10 Semarang  *

Hari / Tanggal : Rabu, 4 Februan 2015
Fempat : SMK Negeri 10 Semarang

Demikian Surat Keterangan ini kami buat, sgar dapat dipergunakan seperlunya.

B 'Scmmg_ 05 Fcbnuu‘l 2015




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS BAHASA DAN SENI '
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
Kampus Sekaran, Gunungpat, Semarang, 50229, Telepcn/Faksimili 024-8508070
Waebsite: hupdjindenssizunnas.acid, Email: indonesia@mailunnes.acsd

RAT KET NGAN
05/UN.37.1.2.2/I/TU/2015

Ketwa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang

menerangkan - ) :
o AnjaniSecti Mahanany
NIM i AN ... .oonocvsnessomsiiapb o i S

Program Studi/Semester : [Rnalidtkan, Bahosa don . Sastra  [ncenena /8

hari, tanggal : ,_jumot,ﬁ'fcﬂuan_zou- ...........................
Penguji s 2uliyanty s SPJ M PJ ................................
Nilai - 80 ..................................................................

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

"' e ——_—
Zuliganty- SPd., M.pd
NIP 1973071 11998022001 NIP 198507122013 032 ral

Semarang, faaret d‘ols'
Ketua Jurusan, :
o, / P B
2 {
Sumarting, S5, MA,

260



261




262

W J LEMBAGA PENGEMBANGAN PENDIDIKAN DAN PROFESI “
t &
Re PUSAT PENGEMBANGAN BAHASA 2
ﬂV UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG R“
ﬂV Alamat: J1 Kelud Raya No. 2 Semarang $0232, Telp. ! Fax. (024) 8504368 NQ
Q> <2
Q CERTIFICATE &9
Q2 No.: 11083 [1UN37.3.2.9/PP/ 2014 &9
ﬂV Head of Pusat Pengembangan Bahasa of Semarang State University certifies that : & .
ﬂv name : ANJANI YEKTI MAHANANI RQ
. U place & date of birth : REMBANG, 27 OCTOBER 1993 N
ﬂV address : JL.JATIROGO PAMOTAN REMBANG RV
..ﬂ“.._ has successfully passed the UNNES TOEFL Test conducted on 5 September 2014 with score 460. R“
,ﬂﬁ Upon the passing, the person is granted the certificate with all privileges and responsibilities attached to the N
% certificate and the score. %
oD &9

O Semarang, 12 September 2014

WV Listening 47 o
3 Structure | 45 | &o
o Reading 46 P &9
g l\. 4:-!-&. A !!-I .lnqsas -ss.'s-i.n’seu- 3 / RQ
! .“ Carnl 2 yesen , g N“,
QD €9
lw\_r. ) X179 197 7 2727570712997 71094



263

—_— - ]
\ R . - N T— o
l | KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN - T—
UNIVERSITAS NEGER| SEMARANG (UNNES) | s | &
#antor Gooung H 14 Hampus. Sekaran Gururgpsll Sesaung S02a¢ [ ‘ V |
Rokior (DZ4]850067 Fa (024/650608F, Purwe | (0241 8208201 Vietzie: ‘ b UNAS
WM UL - Smal yroesBunnes acis ‘ [5:3 N‘.!."v
FORMULIR | cmnmenres
PEMEIMBINGAN PENULISAN SKRIPSI |
No. Dokumen | No. Ravis| | e Tanggal Torsit
PROEARD 24 108 |V dari | &% Septemser 2012
Nama M an %RC‘ MQ‘\G"MI
NIM -g' 1QIyg g
Juruan/Program Studi ohasd farea Indmena /PES
Judul SkripsiTugas Akhir - L7 ngkatan /’lft’ump'/ana Memprodice, Terr
Pembimbing | (P1) Br. k0r, Bakts M0 iantero lm,' "‘"J" ‘7‘3/(5 ra&7w,, 3
Pemtimbing Il (F2) R ghode, Tdi Sl o,
— Sara ltla.f 7 Tékmd‘
No. : ToL TOPIK/BAS SARAN PARAF | | Sepeda tvigeon
7
P P2 .f Mk '\J(geh

s doy| Pembahoran
copre Srrpsn | HeL.

?p’: ‘o r?ma’dnj
2 |{-12-29¢ Prcposa/ WM apaelah-

| | : ) -
: v




264

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES}
Kartor Gegung H &4 Kampus Sewanan Gorungost: Semerang S2%

Zpkot (02432506081 Fan (0268508062 Puesh | (G24) 8506007 Webske: | " oxas 1l
[ www unnes 3¢y - E-mal ioEs@Ienes RO $s ".‘.‘“F
iF FORMULIR -
PEMBIMBINGAN PENULISAN SKRIPSI
| No. Dokumen | No. Revisi |m ‘mwnm \
erma ‘C'f Laari ) 21 Seplember 2012 |
Nama PVORe PR
NIM RO
Juruan/Program Studi KA CHY e L2 3
Judut Skripsi/Tugas Akhir FAL I oao A ERE NSRS Loy
Pembimbing | (P1) IR 1 U5 S DX AR R
Pembimbing Il (P2)
No. | ToL TOPIK/BAS SARAN PARAF
P1IP2

1 l}flf DW‘ PW'W

ot
1. . D prdc A2 e |
| gw» Ll
/-

O IW—-“‘?"
' o~ sy ooyl

bl LT
ol Sl | P s She

oWl e e

R , |
{ 22.%%3&?} - {'QVWM ?k/




265

. Anoni Yeto Ma/yam_o_).:v“
NiM R0
luanProgam Swdl ;éfil"/ﬂ)}f"i&'&géﬁé&jéﬁ'ﬁgmPmdu TR
Pembimbing | (F1) Dr. Hon Roer Marditantorp m.HUm.  Secaty 7y
Pembimding 1(P2) ... ... | k:ﬂrz me o

to,-
Rada
1Srswa
Eejar)
Tecn
Sepeda
Mooy
S E &
e 1g
' 1 iSemnan




266

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN —
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES) ‘ w, |l
Kantor Gedung H & 4 Kerpus. S Gurungpatt, S g 50229 . “
Fakaer (024)8S08081 Fax .5024:620&. Purok | (024) 508001 Wetets 5 LhAy
FORMULIR o |
LAPORAN SELESAI BIMBINGAN SKRIPSI TUGAS AKHIR \
No. Dokumen o, Revisl Hat Taoggai Torbn |
Fe-08-AKD-24 o1 Tdaril o0t sw-z.ni’
Yth. Ketua Jurusan 89.!"9“',,1/9" fortre /"tfmeﬂq
Fakuttas . Bahasq _dan Sem
Universgas Negeri Semarang
Yang bertanda tangan di bawah
% Nerss “Dr Har: Bore: Mard rantero, ™. Hom
NIP - 19€307 241993063100y
PangkatGolongan - ...V . E
Jabatan Akademik - .[ektar FKepaia
Sebagal Pembimbing |
2. Nama = PP
NIP .
Pangkat/Golongan s
Sebagai Pembimbing Il .
Melaporkan bahwa penyusunan skripsi/T Akhir oleh aﬂmsma X .
Nama - Anjani yece  Mahanan:
NIM 2NN
Prodi Pendicikan  Bahosa don fartra Indonésia
dudul i P'ﬂ ngkaton ketecamprian,  Mepnpeodutsi(Tecs Popg,
fn@.m,a Tuhi dengan Metode Tulic Bédanta,
telah selesal dan siap untuk maj&im‘.“om' Media icartw P "nay pada Peferta Dids,
Semarang,  APr*/20ir keior )
Cengg
Pembimbing |1,
Sepeda
2. Mozar
Mk ay
i/too, Backt Mordeontors, Mewm. la Semoy,
I.go.3.92.2&193303o ooy NIP ..., ‘ :





